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MOTTTO 
 
 ٌءاَسِن َلََو ْمُه ْ نِم اًر ْ يَخ اُونوُكَي ْنَأ ىَسَع ٍمْو َق ْنِم ٌمْو َق ْرَخْسَي َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ِباَقَْلْلِْاب اوُز َباَن َت َلََو ْمُكَسُف َْنأ اوُزِمْل َت َلََو َّنُه ْ نِم اًر ْ يَخ َّنُكَي ْنَأ ىَسَع ٍءاَسِن ْنِم
 َنوُمِلاَّللا ُم ُ  َ َِلو َُ   ْ ُ َي ْمَل ْنَمَو ِناَمي ِْاا  َ ْ َب ُووُسُفْلا ُم ِْلَا َ  ِْب  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlan suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang 
siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Al 
Hujurat: 11) 
 
حاجنلا سا ا فنلا ىلع دام علإلا 
Percaya diri adalah pangkal kesuksesan 
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ABSTRAK 
 
 
Naila Rohmah Rojabiyah (13.31.11.384). Tindakan Preventif Perundungan 
(Bullying) Terhadap Siswa Dalam Pembelajaran PAI di SMP N 1 
Juwiring, Klaten Tahun Pelajaran 2016/ 2017. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta, 2017. 
Pembimbing: Dr Fetty Ernawati, S. Psi, M. Pd 
Kata Kunci: Bullying, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya murid di SMP N 1 
Juwiring yang melakukan tindakan perundungan, sehingga perlu adanya tindakan 
pencegahan perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 
Juwiring, Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pencegahan perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 
Juwiring, Klaten. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Juwiring, Klaten. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yakni, observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek Penelitian 
adalah guru PAI, sedangkan informan adalah guru BK, kepala sekolah, dan siswa-
siswi. Pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode, data analisis dengan model interaktif, meliputi: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Pencegahan perundungan di SMP N 1 
Juwiring dilakukan guru PAI di awal proses pembelajaran selama 10-15 menit. 
Guru PAI menggunakan metode ceramah dan strategi yang menekankan bukti 
nyata dalam memberikan pengarahan dan motivasi terhadap murid-murid agar 
mempunyai akhlak yang baik dan terhindar dari dampak-dampak perilaku 
perundungan. (2) Kendala-kendala yang terjadi dalam pencegahan perundungan di 
SMP N 1 Juwiring, Klaten yaitu: Beberapa murid-murid menganggap bahwa 
pencegahan perundungan yang dilakukan guru PAI tidak penting, beberapa murid 
tinggal di lingkungan yang kurang baik, dibesarkan oleh satu orang tua saja 
ataupun dibesarkan oleh nenek karena di tinggal merantau oleh orang tuanya 
keluar kota. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN  
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat dibutuhkan bagi manusia untuk kelangsungan 
hidupnya. Dengan adanya pendidikan, manusia dari yang tidak tahu menjadi 
tahu akan sesuatu. Dari situlah, keberadaan sekolah benar-benar sangat 
diperlukan, karena sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan proses belajar mengajar guna mengembangkan kemampuan 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 (2006: 
76): “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
Kenyataan keberadaan sekolah tidak hanya sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang mendidik anak, melainkan juga sebagai salah satu tempat 
munculnya bibit-bibit perilaku menyimpang, salah satunya adalah bullying. 
Bullying (dikenal sebagai “perundungan” dalam bahasa Indonesia) dapat 
didefinisikan sebagai sebuah tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, 
yang dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang 
dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat 
mempertahankan dirinya dengan mudah (Geldard, 2012: 171), bertujuan untuk 
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menyakiti dan dilakukan secara terus menerus. Jika seseorang pernah 
melakukan atau merasakan ejekan, permusuhan, atau pukulan, berarti telah 
menjadi pelaku atau bahkan korban perundungan.  
Hampir setiap anak mungkin pernah mengalami satu bentuk perlakuan 
yang tidak menyenangkan dari anak yang lebih tua atau lebih kuat. Kendati 
mungkin terdengar seperti istilah baru, kasus perundungan sebenarnya sudah 
ada sejak dulu, bahkan mungkin sejak manusia terlahir di dunia, karena hal itu 
menyangkut sifat, perilaku, dan pola asuh. Tanpa disadari, tindak perundungan 
terjadi setiap hari di lingkungan rumah, sekolah, kantor, dan dimanapun.  
Bahkan yang terbaru adalah perundungan dalam dunia maya yang 
dikenal dengan istilah “cyber bullying”. Cyber bullying adalah bentuk 
perundungan yang terjadi ketika seseorang atau beberapa siswa menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi seperti email, ponsel, pesan teks bahkan 
media sosial seperti facebook, instagram, twitter dan lain-lain untuk digunakan 
secara sengaja dan berulang-ulang dan perilaku tidak ramah yang dimaksudkan 
untuk merugikan orang lain. Cyber bullying ini bisa diartikan sebagai 
pencemaran nama baik dalam bentuk teks dan gambar (termasuk foto dan 
video) melalui internet, ponsel atau media elektronik lain (Wardhana, 2015: 
10).  
Sebagian orang berpendapat bahwa perilaku perundungan tersebut 
merupakan hal yang sepele atau normal dalam kehidupan manusia atau dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun faktanya, perilaku perundungan merupakan 
“learned behavior” karena manusia tidak terlahir sebagai penggertak dan 
pengganggu yang lemah. Tentu ada faktor penyebab yang menimbulkan 
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perilaku perundungan itu muncul. Perundungan merupakan perilaku tidak 
normal, tidak sehat, dan secara sosial tidak bisa diterima. Hal yang sepele pun 
kalau dilakukan secara berulang kali pada akhirnya dapat menimbulkan 
dampak serius dan fatal. Dengan membiarkan atau menerima perilaku 
perundungan, kita berarti menciptakan interaksi sosial tidak sehat dan 
meningkatkan budaya kekerasan di lingkungan sehari-hari.  
Maraknya aksi tawuran dan kekerasan (perundungan) yang dilakukan 
oleh siswa di sekolah yang semakin banyak menghiasi deretan berita 
dihalaman media cetak maupun elektronik menjadi bukti telah tercerabutnya 
nilai-nilai kemanusiaan. Tentunya kasus-kasus kekerasan tersebut tidak saja 
mencoreng citra pendidikan yang selama ini dipercaya oleh banyak kalangan 
sebagai sebuah tempat di mana proses humanisasi berlangsung, tetapi juga 
menimbulkan sejumlah pertanyaan, bahkan gugatan dari berbagai pihak yang 
semakin kritis mempertanyakan esensi pendidikan di sekolah.  Kekerasan tidak 
bisa dan tidak akan pernah bisa dihilangkan dengan kekerasan. Sebab, hal itu 
justru akan menimbulkan kekerasan baru dan susulan, bahkan juga berarti telah 
melegitimasi penggunaan kekerasan itu sendiri. Menghentikan kekerasan 
dengan jalan kekerasan akan menciptakan lingkaran setan dimana bentuk 
kekerasan menjadi spiral violence tanpa ujung pangkal.  
Gambaran perundungan banyak dikabarkan, hal tersebut jelas 
menunjukkan makin meningkatnya tindakan kekerasan di sekolah. Hasil 
penelitian yang dilakukan CPMH (Center For Public Mental Health) fakultas 
psikologi UGM (Universitas Gajah Mada) menunjukkan bahwa kasus 
kekerasan di sekolah makin meningkat. Sementara itu Sofyan dari plan 
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Indonesia menyatakan bahwa hasil survey terhadap 300 anak SD, SMP, SMA 
didua kecamatan di kota Bogor yaitu sebanyak 15,3% siswa SD, 18% dari 
siswa SMP, 16% siswa SMA mengaku menjadi korban tindak kekerasan di 
sekolah. Adapun perilaku kekerasan di sekolah dilakukan oleh guru sebanyak 
14,75% dan sesama teman di sekolah 35,3%. 
(perpus.upstegal.ac.id>files>e_book, diakses 22 Februari 2017) 
Indira Priyatna 13 tahun siswi kelas VIII di SMP N 1 RSBI di kota 
Tegal, dianiaya seorang oknum guru matematika berinisial S, 5 November 
2009. Siswa tersebut sempat muntah-muntah setelah dianiaya gurunya. 
Seorang guru disalah satu SMP swasta di Tambora memukul tujuh anak 
didiknya dengan rotan sehingga terluka. Peristiwa penganiayaan ini terjadi 
senin 14 November 2011, ketika ketujuh murid tersebut terlambat masuk ke 
dalam kelas untuk mengikuti les. Belum lama ini, beredar video kekerasan 
yang dilakukan siswi berseragam pramuka kepada temannya. Pelaku dan 
korban diketahui bersekolah di SMP N 4 Binjai, Sumatera Utara. Dalam video 
berdurasi 5 menit itu, pelaku tidak hanya memaki, tetapi juga menampar 
hingga menendang korbannya. (perpus.upstegal.ac.id>files>e_book, diakses 22 
Februari 2017) 
Islam sangat melarang keras dan sangat tidak menganjurkan perilaku 
merendahkan orang lain. Hal ini sebagaimana penjelasan dalam sebuah firman 
Allah SWT. dalam surat Al Hujurat ayat 11: 
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 ٌءاَسِن َلََو ْمُه ْ نِم اًر ْ يَخ اُونوُكَي ْنَأ ىَسَع ٍمْو َق ْنِم ٌمْو َق ْرَخْسَي َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ِباَقَْلْلِْاب اوُز َباَن َت َلََو ْمُكَسُف َْنأ اوُزِمْل َت َلََو َّنُه ْ نِم اًر ْ يَخ َّنُكَي ْنَأ ىَسَع ٍءاَسِن ْنِم
 َنوُمِلاَّللا ُم ُ  َ َِلو َُ   ْ ُ َي ْمَل ْنَمَو ِناَمي ِْاا  َ ْ َب ُووُسُفْلا ُم ِْلَا َ  ِْب 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlan sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlan suka mencela dirimu sendiri 
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman 
dan barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim. (Al Hujurat: 11)(Depag, 2004: 516) 
 
Untuk itu, sudah sepatutnya setiap muslim saling menjaga satu sama 
lain baik dari kejahatan lisan (mengolok-olok, memanggil bukan dengan 
namanya, mengungkit-ngungkit pemberian dan lain-lain) dan tangannya 
(kesemana-semaan, mencuri, merampok dan lain-lain). Perilaku seperti ini 
adalah perilaku seorang muslim sejati seperti yang Rasulullah SAW. sabdakan, 
“Muslim adalah orang yang menyelamatkan semua orang muslim dan lisan dan 
tangannya. Muhajir adalah orang yang meninggalkan segala larangan Allah 
SWT.  
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
membentuk pribadi muslim yang seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi 
manusia baik yang berbentuk jasmaniah maupun rohaniah, menumbuh 
suburkan hubungan harmonis setiap pribadi dengan Allah SWT, manusia dan 
alam semesta (Daulay, 2004: 153). Pendidikan agama Islam itu berupaya untuk 
mengembangkan individu sepenuhnya. Selebihnya dengan pendidikan agama 
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Islam, remaja memiliki modal untuk dapat menentukan sikap yang positif 
terhadap sesama dalam kehidupan sehari–hari.  
Pendidikan agama Islam sudah dapat dipastikan di dalamnya juga 
diajarkan nilai-nilai akhlak yang mulia. Selain itu tujuan dari diadakannya 
pendidikan agama Islam adalah memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam 
pada anak didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi 
Rasulullah SAW. sebagai perintah penyempurnaan akhlak manusia, untuk 
memenuhi kebutuhan kerja, dan juga dalam rangka menempuh hidup bahagia 
dunia dan akherat. Dengan demikian peran pendidikan agama Islam dapat 
memberikan kontribusi terhadap terbangunnya fondasi nilai-nilai yang kokoh 
terutama pada usia remaja baik dari aspek kognitif, afektif serta psikomotorik.  
Fase remaja seperti halnya anak umur sekolah menengah pertama 
banyak yang mengalami tindakan perundungan. Dari sinilah seharusnya pihak 
sekolah khususnya guru pendidikan agama Islam harus berperan aktif dalam 
pencegahan perundungan di lingkungan sekolah. Seperti halnya di kabupaten 
Klaten tepatnya di SMP N 1 Juwiring, guru pendidikan agama Islam berperan 
dalam pencegahan perundungan untuk membantu guru BK agar anak yang 
bermasalah di sekolah tidak semakin banyak. Di SMP N 1 Juwiring masih 
banyak siswa yang melakukan tindakan perundungan seperti: menghina, 
memukul, menendang, mencemooh, mengancam dan lain sebagainya. Dari sini 
guru PAI di SMP N 1 Juwiring melakukan tindakan pencegahan perundungan 
dengan memberikan motivasi dan pengarahan terhadap dampak-dampak 
negatif yang diakibatkan oleh tindakan perundungan. Setiap anak yang 
melakukan perundungan baik yang biasa sampe yang keterlaluan terdapat 
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proses sanksi dan pengarahan yang berbeda-beda dari guru PAI dan guru BK. 
Tindakan pencegahan perundungan di SMP N 1 Juwiring di masukkan dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI yang dilakukan di awal 
pelajaran dengan waktu sekitar 10-15 menit.  
Dalam proses pembelajaran berlangsung guru PAI tidak hanya 
memberikan materi terhadap peserta didik tapi juga memberikan arahan dan 
motivasi dalam mencegah tindakan perundungan pada kehiduan sehari-hari. 
Guru PAI memotivasi dengan perkataan dan menayangkan video di depan 
kelas tentang dampak-dampak negatif dari perilaku perundungan. Setiap guru 
PAI mempunyai kelas didik untuk membantu wali kelas dalam memantau 
siswa siswinya dalam proses pembelajaran dan di lingkungan sekolah.  
Oleh karena itu penelitian ini penulis memberi judul Tindakan 
Preventif Perundungan (Bullying) Terhadap Siswa Dalam Pembelajaran 
PAI di SMP N 1 Juwiring, Klaten Tahun 2016/2017. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas muncul beberapa 
permasalahan yang dapat dirangkum dalam identifikasi masalah sebagai 
berikut:   
1. Masih ada beberapa peserta didik di SMP N 1 Juwiring yang menjadi 
pelaku dan korban perundungan.  
2. Setelah diadakan pencegahan perundungan oleh guru PAI, masih ada 
peserta didik yang tetap melakukan tindakan perundungan.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
peneliti hanya memfokuskan kajian pada tindakan pencegahan perundungan 
terhadap siswa kelas 7C dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring, Klaten 
th 2016 / 2017 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini:  
1. Bagaimana tindakan pencegahan perundungan terhadap siswa dalam 
pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwirng tahun 2016/2017? 
2. Apa hambatan yang dihadapi guru PAI dalam melakukan tindakan 
pencegahan perundungan di SMP N 1 Juwiring tahun 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Mengetahui tindakan pencegahan perundungan terhadap siswa dalam 
pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring tahun 2016/2017. 
2. Mengetahui hambatan yang dihadapi guru PAI dalam melakukan tindakan 
pencegahan perundungan di SMP N 1 Juwiring tahun 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kajian 
yang dapat memperluas wawasan tentang tindakan pencegahan 
perundungan terhadap siswa dalam proses pembelajaran PAI. 
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2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam upaya 
peningkatan kemampuan guru dalam tindakan pencegahan perundungan 
terhadap siswa dalam proses pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring, 
Klaten. Secara terinci, hasil penelitian ini diharapkan berguna: 
a. Bagi Institusi  
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 
masukan kepada guru dalam tindakan pencegahan perundungan 
terhadap siswa dalm proses pembelajaran PAI. Sehingga dapat 
dijadikan tolak ukur untuk mengetahui dengan jelas berhasil tidaknya 
dalam melaksanakan tindakan pencegahan perundungan terhadap 
siswa. Di samping itu hasil penelitian ini agar dapat dijadikan suatu 
perbaikan bila dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan.  
b. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
informasi tambahan atau pembanding bagi peneliti lain yang masalah 
penelitiannya sejenis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teori 
1. Perundungan (Bullying) 
a. Pengertian Perundungan (Bullying) 
Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull 
yang berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Dalam 
bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang 
yang mengganggu orang lemah (Wiyana, 2013: 12).  
Menurut Astuti (2008: 1), kata bullying sulit dicari padanannya 
dalam bahasa Indonesia, Prof. Sarlito menyebutkan bahwa makna 
sebenarnya dari kata bullying adalah penekanan dari sekelompok orang 
yang lebih kuat, lebih senior, lebih besar, lebih banyak terhadap 
seseorang atau bisa saja terhadap beberapa orang yang lebih lemah, 
lebih kecil, dan lebih junior. Penekanan ini tidak hanya terjadi sekali 
atau dua kali, akan tetapi berkelanjutan dari generasi ke generasi 
berikutnya.  
Dari pendapat Wiyana (2013:12) dan Astuti (2008:1), secara 
bahasa bullying berarti penggertak, penekanan dari sekelompok orang 
yang lebih kuat, lebih senior, lebih besar terhadap orang yang lebih 
lemah.  
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Menurut Geldard (2012: 171), bullying dapat didefinisikan 
sebagai sebuah tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, yang 
dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang 
dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat 
mempertahankan dirinya dengan mudah atau sebagai sebuah 
penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan secara sistematik.  
Menurut Astuti (2008:1), bullying adalah suatu hasrat untuk 
menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan 
seorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang 
atau sekelompok orang yang kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya 
berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang.  
Sedangkan menurut Priyatna (2010: 2), bullying mengandung 2 
unsur mendasar dari perilaku bullying sebagai berikut: 
1) Tindakan yang disengaja oleh si pelaku pada korbannya, bukan 
sebuah kelalaian, memang betul-betul disengaja. 
2) Tindakan itu terjadi berulang-ulang, bullying tidak pernah dilakukan 
secara acak atau cuma sekali saja.  
Dari pendapat di atas, menurut Geldard dan Priyatna, 
perundungan adalah sebuah tindakan atau perilaku yang dilakukan 
dengan disengaja oleh sekelompok orang atau kelompok dilakukan 
berulang-ulang terhadap orang yang lebih lemah. Sedangkan menurut 
Astuti, perundungan adalah menyakiti orang yang lebih lemah yang 
dilakukan oleh orang yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab dan 
orang yang melakukan tindakan perundungan merasa senang.  
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b. Jenis dan Bentuk Perundungan (Bullying)  
Perundungan dapat terjadi di mana saja, di lingkungan di mana 
terjadi interaksi sosial antar manusia (Wiyani, 2013: 14), seperti:  
1) Sekolah, yang disebut school bullying. 
2) Tempat kerja, yang disebut workplace bullying. 
3) Internet atau teknologi digital, yang disebut cyber bullying. 
4) Lingkungan politik, yang disebut political bullying. 
5) Lingkungan militer, yang disebut military bullying. 
6) Lingkungan sosial ekonomi, yang disebut social economy bullying. 
Menurut Astuti (2008: 4) sekolah yang mudah terdapat kasus 
perundungan pada umumnya berada dalam situasi berikut:  
1) Sekolah dengan ciri perilaku diskriminatif dikalangan guru dan 
siswa. 
2) Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru. 
3) Sekolah dengan kesenjangan besar antara si kaya dan si miskin. 
4) Adanya kedisiplinan yang sangat kaku dan lemah. 
5) Bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten.  
Menurut Katyana Wardhana (2015:11) bentuk–bentuk 
perundungan (bullying) dikategorikan menjadi 3, yaitu: 
1) Bullying fisik, seperti pukulan, menendang, menampar, meludahi 
atau segala bentuk kekerasan yang menggunakan fisik.  
2) Bullying verbal, seperti pengabaian, pengucilan, cibiran dan segala 
bentuk tindakan untuk mengasingkan seseorang dari 
komunitasnya.  
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3) Bullying mental atau Psikologis, seperti mengintimidasi, 
mengecilkan, dan diskriminasi.  
Selanjutnya Assegaf (2004: 37) mengelompokkan perilaku 
kekerasan berdasarkan dari tingkatannya, yaitu:  
1) Tingkat Ringan, indikator: kekerasan tertutup (covert), unjuk rasa, 
pelecehan, martabat seseorang, penekanan psikis, kekerasan 
defensive. 
2) Tingkat Sedang, indikator: terkait dengan fisik, pelanggaran aturan 
lembaga pendidikan, membawa nama, atribut atau simbol lembaga, 
kekerasan terbuka (overt), kekerasan kolektif (crowd). 
3) Tingkat Berat, indikator: ditangani oleh pihak berwajib, jalur 
hukum, di luar wewenang lembaga pendidikan kekerasan 
offensive.  
Dari pendapat di atas menurut Wardhana (2015: 11) dan 
Assegaf (2004: 37) bentuk-bentuk bullying ada 3:  
1) Bullying fisik atau tingkat sedang, seperti menendang, meludahi, 
menbawa nama dan segala bentuk yang terkait dengan fisik. 
Contoh bentuk perundungan di sekolah seperti: memukul, 
menonjok, dan segala bentuk yang berhubungan dengan fisik. 
2) Bullying verbal atau tingkat ringan, seperti mempermalukan di 
depan umum, berkata jorok kepada korban dan menyebarluaskan 
kejelekan korban. Contoh bentuk perundungan di sekolah seperti: 
memanggil bukan dengan namanya, berkata jorok, dan lain 
sebagainya.  
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3) Bullying psikologis atau tingkat berat, seperti mengintimidasi, 
diskriminasi dan ditangani pihak berwajib. 
Dapat disimpulkan bahwasannya di sekolah terdapat perilaku 
perundungan yang meliputi: 
1) Memukul, menonjok dan segala bentuk yang berhubungan dengan 
fisik, tindakan ini termasuk bullying fisik ataupun bullying ringan.  
2) Memanggil tidak dengan namanya, berkata jorok, mempermalukan 
di depan umum, tindakan ini termasuk bullying verbal ataupun 
bullying sedang 
Menurut pendapat Wiyana (2013: 14) dan Astuti (2008: 4), 
perilaku perundungan muncul disebabkan oleh beberapa hal, antara 
lain: 
1) Lingkungan di mana terjadi interaksi sosial antar manusia. 
2) Perbedaan kelas, ekonomi antara si kaya dan si miskin, agama, 
gender, dan lain–lain. 
3) Situasi sekolah yang kurang harmonis. 
4) Karakter individu atau kelompok. 
5) Persepsi yang salah mengenai korban. 
Dapat disimpulkan bahwasannya karakter individu atau 
kelompok yang pada umumnya terdapat dalam perilaku perundungan 
adalah:  
1) Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 
korbannya. 
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2) Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga 
menimbulkan perasaan tertekan korban. 
3) Perilaku itu dilakukan secara berulang atau terus–menerus. 
c. Komponen–Komponen Perundungan (Bullying) 
Ada beberapa komponen–komponen perundungan (Assegaf, 
2004:2), antara lain: 
1) Pelaku perundungan: Pelaku perundungan (kekerasan) bisa siapa 
saja yaitu pimpinan sekolah, guru, staf, murid, orang tua atau wali 
murid, bahkan masyarakat  
2) Korban perundungan: Siswa atau siswi yang menjadi korban 
perundungan adalah siswa atau siswi yang cenderung pasif, 
gampang terintimidasi, atau mereka yang memiliki sedikit teman, 
memiliki kesulitan untuk mempertahankan diri dan korban bisa juga 
lebih kecil dan lebih muda.  
3) Partisipan: Partisipan merupakan orang yang tidak melakukan apa-
apa untuk menghentikan perundungan atau menjadi aktif terlibat 
dalam mendukung perundungan.  
 Dari pendapat Assegaf, komponen-komponen dari tindakan 
perundungan adalah pelaku perundungan (kekerasan) dapat dilakukan 
oleh siapa saja, korban perundungan cenderung bersifat pasif dan 
partisipan perundungan terlibat aktif dalam mendukung tindakan 
perundungan.  
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d. Penyebab Perundungan (Bullying) 
Menurut Wardhana (2015: 17) penyebab dari perilaku 
perundungan, antara lain:  
1) Permusuhan: Permusuhan dan rasa kesal diantara pertemanan bisa 
memicu seseorang melakukan tindakan perundungan. 
2) Rasa Kurang Percaya Diri dan Mencari Perhatian: Seseorang yang 
kurang percaya diri seringkali ingin diperhatikan, salah satunya 
adalah dengan melakukan perundungan. Dengan membully orang 
lain, mereka akan merasa puas lebih kuat dan dominan.  
3) Perasaan Dendam: Seseorang yang pernah disakiti atau ditindas 
biasanya menyimpan rasa dendam yang ingin disalurkan kepada 
orang lain sehingga orang lain merasakan hal yang sama, salah 
satunya adalah dengan melakukan perundungan. 
4) Pengaruh Negatif dari Media: Semakin banyaknya gambar 
kekerasan di media baik televisi, internet dan sebagainya. Menjadi 
contoh buruk yang bisa menginspirasi seseorang untuk melakukan 
kekerasan tanpa alasan yang jelas.  
Sedangkan menurut Priyatna (2010: 5) faktor-faktor penyebab 
dari perilaku perundungan, baik itu faktor anak itu sendiri, keluarga, 
lingkungan, bahkan sekolah semua turut mengambil peran. Semua 
faktor tersebut, baik yang bersifat individu maupun kolektif, memberi 
kontribusi kepada seorang anak sehingga akhirnya dia melakukan 
tindakan perundungan. 
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1) Faktor penyebab dari keluarga untuk perundungan: 
a) Kurangnya kehangatan dan tingkat kepedulian orang tua yang 
rendah terhadap anaknya. 
b) Pola asuh orang tua yang terlalu permisif sehingga anak pun 
bebas melakukan tindakan apapun yang dia mau, atau 
sebaliknya. 
c) Pola asuh orang tua yang terlalu keras sehingga anak menjadi 
akrab dengan suasana yang mengancam. 
d) Kurangnya pengawasan dari orang tua 
e) Sikap orang tua yang suka memberi contoh perilaku 
perundungan, baik disengaja ataupun tidak. 
f) Pengaruh dari perilaku saudara–saudara kandung di rumah. 
2) Faktor Penyebab dari Pergaulan 
a) Suka bergaul dengan anak yang biasa melakukan perundungan. 
b) Bergaul dengan anak yang suka dengan tindak kekerasan. 
c) Anak agresif yang berasal dari status sosial tinggi dapat saja 
menjadi pelaku perundungan demi mendapatkan penghargaan 
dari kawan–kawan sepergaulan, atau sebaliknya. 
d) Anak yang berasal dari status sosial yang rendahpun dapat saja 
menjadi pelaku tindakan perundungan demi mendapatkan 
penghargaan dari kawan–kawan di lingkungannya. 
Dari pendapat Wardhana, penyebab dari perilaku perundungan 
itu adalah permusuhan sesama teman, kurangnya percaya diri dari 
individu tersebut, terdapat rasa dendam dihatinya dan pengaruh negatif 
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dari penggunaan media sosial. Sedangkan pendapat Priyatna, faktor 
penyebab dari perundungan itu terdapat pada faktor anak itu sendiri dan 
juga terdapat pada faktor keluarga, lingkungan sehari – hari dan dapat 
juga dari faktor pergaulan dengan teman – temannya.   
e. Dampak – Dampak dan Bahaya Perundungan (Bullying) 
Menurut Amini (2008, 12) dampak dari perundungan itu, antara 
lain: 1) Mengurung diri (school phobia); 2)Menangis; 3) Minta pindah 
sekolah; 4) Konsentrasi anak berkurang; 5) Prestasi belajar menurun; 6) 
Tidak mau bermain/bersosialisasi; 7) Suka membawa barang–barang 
tertentu (sesuai yang diminta “bully”); 8) Anak jadi penakut; 9) Marah-
marah atau uring–uringan; 10) Gelisah; 11) Berbohong; 12) Melakukan 
perilaku bullying terhadap orang lain; 13) Memar atau lebam–lebam; 
14) Tidak bersemangat; 15) Menjadi pendiam; 16) Mudah sensitif; 17) 
Menjadi rendah diri; 18) Menyendiri; 19) Menjadi kasar dan dendam; 
20) Ngompol; 21) Berkeringat dingin; 22) Tidak percaya diri; 23) 
Mudah cemas; 24) Cengeng (untuk yang masih kecil); 25) Mimpi 
buruk; 26) Mudah tersinggung. 
Menurut Wardhana (2015: 21) bahaya dari perundungan itu, 
antara lain: 
1) Perundungan Menimbulkan Ketakutan dan Gangguan Psikologi: 
Orang yang dibully dilaporkan mengalami kesulitan menjaga 
persahabatan jangka panjang dan hubungan baik dengan orang tua 
mereka. Korban bullying juga mengalami ketakutan untuk kembali 
ke sekolah.  
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2) Perundungan Menimbulkan Dendam dan Bahaya Kekerasan: Pada 
tingkat SMP hingga perguruan tinggi mengenal adanya budaya 
perpeloncoan yang diwarnai kekerasan untuk para junior yang 
dilakukan senior, dalam bentuk masa orientasi, kaderisasi 
ekstrakulikuler hingga dalam bentuk pertemanan sehari-hari, yang 
kita kenal dengan istilah gencet dan labrak. Itu semua dilakukan 
oleh senior kepada junior, dan ketika junior telah naik tingkat, 
perasaan dendam ini akan disalurkan pada junior dibawahnya 
sehingga membuat tradisi kekerasan di sekolah.  
3) Perundungan Membahayakan Nyawa: Perundungan sering dilihat 
di sekitar kehidupan sehari-hari ternyata bisa merenggut nyawa 
pada korban Perundungan. 
Dari pendapat Amini, dampak dari perundungan sangat berbahaya 
bagi kehidupan korban yang terkena perundungan, seperti korban 
tersebut menjadi tidak percaya diri, takut bertemu orang banyak, malas 
untuk bersekolah, mudah sensitif, menjadi pendiem dan lain 
sebagainya.  
Sedangkan pendapat Wardhana, bahaya dari tindakan 
perundungan dapat menimbulkan ketakutan dan mengganggu 
psikologis, menimbulkan dendam dan bahaya kekerasan, dan dapat pula 
merenggut nyawa bagi korban perundungan apabila sudah tidak kuat 
dalam menghadapi hidup karena perilaku perundungan yang dihadapi.  
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f. Hukuman Perundungan (Bullying) 
 Menurut Wardhana (2015: 28) perundungan merupakan 
tindakan kriminal. Perundungan terkadang sering dianggap sepele dan 
dianggap menjadi hal yang biasa saja. Perundungan sebenarnya 
merupakan tindakan pelanggaran hak asasi manusia (HAM) yang dapat 
dikenakan hukum oleh undang–undang. Berikut pasal–pasal yang 
mengatur mengenai perilaku perundungan tersebut, yakni:  
1) Aspek Hukum Perlindungan Anak  
  Undang – Undang Perlindungan Anak: 
a) Pasal 76C UU No. 35 Th. 2014: “Setiap orang dilarang 
menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, 
atau turut serta melakukan kekerasan terhadap anak”.   
b) Pasal 80 (1) UU No. 35 Th. 2014: “Setiap orang yang melanggar 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 76C, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan 
dan atau denda paling banyak Rp 72. 000. 000, 00 (tujuh puluh 
dua juta rupiah)”.  
c) Pasal 54 UU No. 35 Th. 2014: “Anak di dalam dan di 
lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan 
dari tindak kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan 
kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik, tenaga 
kependidikan, sesama peserta didik dan atau pihak lain”.  
2) Aspek Hukum Cyber Crime 
  Undang – Undang Informasi dan Transaksi Elektronik: 
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a) Pasal 27 ayat 3: “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 
mendistribusikan dan atau mentransmisikan dan atau membuat 
dapat diaksesnya informasi elektronik dan atau dokumen 
elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan atau 
pencemaran nama baik”.  
b) Pasal 45 ayat 1: “Setiap orang yang memenuhi unsur 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 27 ayat 1, ayat 2, ayat 3, 
atau ayat 4 dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 
(enam) tahun dan atau denda paling banyak Rp 1. 000. 000. 000, 
00 (satu miliar rupiah)”.  
c) Pasal 28 ayat 2: “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak 
menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa 
kebencian atau permusuhan individu dan atau kelompok 
masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antar 
golongan (SARA)”.   
Dari pendapat Wardhana, perundungan sebenarnya adalah 
pelanggaran HAM (Hak Asasi Manusia) karena bullying yang 
dianggapnya sepele tapi bisa mengakibatkan hal yang fatal. Hukuman 
dari perundungan ini bervariasi sesuai perbuatan perundungan yang 
dilakukan.  
g. Strategi Menghentikan Perundungan (Bullying) 
 Menurut Astuti (2008: 11) beberapa strategi untuk mengatasi 
perundungan, antara lain: 
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1) Strategi yang menekankan pada bukti nyata (factual evidence) dan 
rationale untuk perubahan (empirical–rational). 
2) Strategi yang melibatkan re–edukasi dan kesepakatan pada norma-
norma baru (normative re–educative). 
3) Strategi yang menekan orang untuk berubah (power–coercive). 
 Dari pendapat Astuti, dalam menerapkan strategi ini seseorang 
atau individu dan kelompok dapat saja menggunakan dua atau lebih 
strategi sekaligus, tergantung pada kemampuan dan situasi yang 
dihadapi. Untuk mempertahankan, memantapkan, atau menjaga 
kesinambungan harus ada kondisi pendinginan suasana. Di sekolah-
sekolah biasanya lebih menggunakan strategi yang menekankan pada 
bukti nyata dan di ambil contoh-contoh tindakan perundungan beserta 
akibat yang akan terjadi dari perilaku perundungan tersebut.  
h. Metode Pencegahan Perundungan (Bullying) 
 Menurut Astuti (2008: 14) beberapa metode dan pelatihan yang 
sudah dilakukan di sekolah–sekolah di Amerika Serikat, Australia, dan 
Eropa serta beberapa negara lain dalam pencegahan perundungan, 
antara lain: 
1) Peer partnering/befriending: bagian dari strategi intervensi 
proposial melalui pemanfaatan peer group untuk melindungi, 
mendampingi atau menjaga murid – murid yang kecil dan lemah 
yang rentan sebagai korban perundungan. Aktivitasnya adalah 
support dan pelajaran agar percaya diri, terampil membuat tugas 
sekolah, mudah berdaptasi dan memperluas pertemanan. 
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2) Peer mentoring: mengenal, bicara, berempati dan mendampingi 
siswa, lingkungan dan pelajaran yang diperolehnya. Membimbing 
siswa untuk memperoleh self esteem agar percaya diri, mampu 
memecahkan masalah dan mempunyai arti bagi orang lain. 
3) Mengefektifkan counselling dan mediasi: secara aktif mendengar, 
membantu memberikan feed back atas masalah yang dihadapi 
siswa, menggunakan metode saya yang berfokus pada feeling, dan 
hindari menyalahkan (blaming).  
4) Share responsibility: jika ada perundungan yang melibatkan 
kelompok, maka kelompok itu harus bertanggung jawab untuk 
berbuat sesuatu memperbaiki sikap terutama pada korban dan 
komunitasnya. 
5) Supporting network: mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah 
data dan informasi terbaru dengan rekan sesama orang tua, guru, 
murid dan pihak lain yang mengetahui masalah perundungan dan 
pada umumnya dilakukan dengan temu muka.  
6) PEACE (Preparation Education Action Coping Evaluation): paket 
ini melibatkan semua pihak yang berada di sekolah, yakni staf, 
guru, orang tua murid dan murid. Aktivitasnya antara lain 
menyebaluaskan booklet atau poster dibanyak tempat yang berisi 
pesan–pesan kesetiakawanan, cinta kasih antarsesama, apresiasi, 
kejujuran dan trust.  
7) Melakukan kontrol dan komunikasi dengan anak: mengajak anak 
untuk mampu berkomunikasi dan mengutarakan pendapat tentang 
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masalah masing–masing sehari–hari. Kontrol dilakukan untuk 
mengetahui kondisi anak tanpa maksud untuk mengekang 
kebebasan anak.  
8) Intervensi sosial–kognitif oleh adults dan children together against 
vlolence yang menugaskan orang tua dan dewasa untuk melindungi 
anak–anak dari kekerasan dan luka–luka dengan membentuk 
lingkungan pembelajaran yang berfokus pada keterampilan fisik 
dan sosial yang non–agresif.  
 Dari pendapat Astuti, metode yang dapat digunakan oleh 
seorang guru dalam mencegah perundungan bisa memasukkan 
pencegahan ke dalam proses pembelajaran dengan memberikan 
motivasi kepada peserta didik terhadap bahaya–bahaya yang dapat 
ditimbulkan oleh perilaku perundungan, mengontrol peserta didik di 
lingkungan sekolah dan memberikan perlindungan terhadap peserta 
didik agar merasa aman di lingkungan sekolah dan dapat menerima 
pelajaran dengan baik.  
i. Upaya–Upaya Dalam Mencegah Perundungan (Bullying) 
 Menurut Wardhana (2015: 57) upaya–upaya yang digunakan 
dalam mencegah perundungan, antara lain:  
1) Ajarkan Cinta Kasih Antar Sesama: Dengan mengajarkan cinta 
kasih antar sesama kepada anak–anak, adalah cara paling efektif 
untuk mencegah anak menjadi korban atau pelaku perundungan di 
masa depan. Membesarkan mereka di tengah lingkungan yang 
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penuh kasih sayang sejak dini, juga mampu menjauhkan anak 
menjadi korban dan pelaku perundungan.  
2) Buat Kedekatan Emosional dengan Anak: Dengan membuka ruang 
emosional dengan anak, ternyata mampu mengetahui apa yang 
terjadi dalam kehidupan sosialnya di luar rumah.  
3) Membangun Rasa Percaya Diri Anak: Mereka yang menjadi 
penindas selalu mencari korban yang terlihat rapuh, penakut, 
pemalu, tidak memiliki rasa percaya diri. Sifat–sifat tadi adalah 
sasaran empuk penindas. Karenanya, ajari anak untuk menunjukkan 
sikap percaya diri yang cukup, terutama di hadapan orang lain yang 
bukan anggota keluarga. Ajarkan mereka untuk bersikap ramah dan 
tidak bersikap malu–malu saat berbicara dengan orang lain. Karena 
rasa percaya diri akan membentuk mekanisme pertahanan dalam 
menghadapi praktek perundungan.  
4) Memupuk Keberanian dan Ketegasan: Ajari anak untuk 
menunjukkan keberanian dan ketegasan. Ini tidak berarti 
mengajrkan anak untuk melawan dengan kekerasan, namun 
setidaknya mereka harus punya keberanian untuk berkata „tidak„ 
atau „berhenti„ saat ditindas.  
5) Kembangkan Kemampuan Sosialisasi Anak: Dengan kemampuan 
bersosialisasi yang cukup anak akan mempunyai rasa percaya diri 
yang memadai untuk mendapatkan penghargaan yang sepantasnya 
dari lingkungan sekitar. 
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6) Ajarkan Etika dengan Sesama: Sejak dini ajarkan kepada anak 
untuk peduli dan menghargai sesama. Ajak anak untuk mengenal 
karakter di lingkungan sosialnya, sehingga mereka belajar untuk 
bertenggang rasa dengan sekitar serta menyadarkan mereka bahwa 
mereka hidup bersama dengan orang lain.  
7) Memberikan Teguran Mendidik Jika Melakukan Kesalahan: 
Berikan teguran mendidik bila anak melanggar etika atau 
melakukan tindakan tidak terpuji, dengan penekanan yang sesuai 
dengan pelanggarannya. Tapi jangan pula berlebihan dalam 
memberi sanksi kepada anak, karena sikap berlebihan malah akan 
membuat anak mendendam rasa ingin membalas.  
8) Tanamkan Nilai–Nilai Keagamaan: Keyakinan anak kepada Tuhan-
nya dan nilai–nilai keagamaan akan menjaga mereka dari segala 
tindakan kekerasan, termasuk perundungan. 
9) Dampingi Anak untuk Menyerap Informasi: Perilaku perundungan 
yang dilakukan anak–anak terkadang dicontoh dari media dan 
gambaran yang mereka lihat, seperti televisi dan internet. Dampingi 
anak-anak agar tidak mencontoh tindakan–tindakan tidak terpuji 
yang mereka serap lewat media tersebut.  
 Dari pendapat Wardhana (2015: 57) dapat disimpulkan 
bahwasannya di sekolah telah berupaya untuk mencegah perundungan, 
dengan cara: 
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1) Bullying fisik ataupun bullying ringan dapat menggunakan upaya 
membangun rasa percaya diri anak, ajarkan cinta kasih antar 
sesama, buat kedekatan emosional dengan anak.  
2) Bullying verbal ataupun bullying sedang dapat menggunakan upaya 
memupuk keberanian dan ketegasan, ajarkan etika dengan sesama, 
memberikan teguran mendidik jika melakukan kesalahan. 
3) Bullying mental ataupun bullying berat dapat menggunakan upaya 
kembangkan kemampuan sosialisasi anak, tanamkan nilai-nilai 
keagamaan, dampingi anak untuk menyerap informasi.  
 Sekolah merupakan tempat yang rentan terhadap perundungan. 
Oleh karenanya, pendidik harus bisa berperan untuk mencegah 
perundungan (Wardhana, 2015: 75 ), dengan:  
1) Pembentukan Nilai–Nilai Persahabatan: Pembentukan nilai–nilai 
persahabatan sangat penting dilakukan di lingkungan sekolah agar 
tercipta hubungan pertemanan yang saling menghargai di antara 
murid–murid di sekolah, serta menjauhkan mereka dari kekerasan. 
2) Pemberdayaan Siswa Untuk Pro–Sosial, Aktif dan Berprestasi: 
perundungan sering dikaitkan dengan ego seseorang untuk 
mendapatkan sebuah eksistensi dan dominasi dikomunitasnya. Oleh 
karena itu, para guru sebaiknya mendorong siswa untuk 
meningkatkan eksistensinya lewat hal–hal positif seperti kegiatan 
sosial dan prestasi di sekolah dibandingkan dengan melakukan 
tindakan perundungan.  
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3) Membangun Komunikasi Efektif: Komunikasi efektif antar guru 
dan murid sangat penting, karena dengan komunikasi yang efektif 
guna membantu siswa untuk dapat berbagi masalah dengan guru 
mengenai permasalahan yang mereka alami. Siswa usia sekolah 
berada dalam masa pembentukan karakter dan kepribadian sosial, 
sehingga semua pihak yang mempunyai hubungan langsung dengan 
keberadaan siswa di sekolah bertanggung jawab untuk 
mendampingi, membina, dan mendidik mereka.  
 Dari pendapat Wardhana, bahwa sosok seorang guru sangat 
berpengaruh dalam pencegahan perundungan di lingkungan sekolah dan 
orang tua juga sangat berpengaruh dalam pencegahan perundungan di 
lingkungan rumah. Sehingga kita harus mengawasi dan memberikan 
pendidikan kepada anak dengan baik agar terhindar dari perilaku 
perundungan dan juga memberikan kepercayaan kepada anak agar anak 
menjadi percaya diri dan tindak minder terhadap teman–temannya.  
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pembelajaran  
1) Pengertian Pembelajaran 
  Pembelajaran asal katanya adalah belajar, belajar adalah 
sebagai perubahan yang terjadi pada tingkah laku potensial yang 
secara relatif tetap dianggap sebagai hasil dari pengamatan dan 
latihan. Yang dimaksudkan pembelajaran di sini adalah suatu 
kegiatan untuk merubah tingkah laku yang diusahakan oleh 2 belah 
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pihak yaitu pendidik dan peserta didik sehingga terjadi komunikasi 
2 arah (Shadily: 435) 
  Menurut Hamalik (2003: 57) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran.  
  Sedangkan menurut Riyanto (2009: 5) belajar merupakan 
perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. Belajar adalah suatu 
cara mengamati, membaca, meniru, mengintimasi, mencoba 
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.  
  Dari tiga pendapat di atas, pembelajaran adalah kegiatan 
yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan 
mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, sikap dan 
tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.  
2) Tujuan Pembelajaran 
Menurut Dalyono (2007: 49) tujuan pembelajaran antara lain:  
a) Mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku. 
b) Mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik. 
c) Mengubah sikap dari negatif menjadi positif 
d) Mengubah keterampilan 
e) Menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.  
  Dari pendapat Dalyono, tujuan pembelajaran adalah 
kegiatan manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama 
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hidup. Karena melalui belajar dapat melakukan perbaikan dalam 
berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup.  
 
3) Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem 
Pembelajaran 
  Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses 
sistem pembelajaran (Sanjaya, 2010: 52), di antaranya yaitu:  
a) Faktor Guru: Guru adalah komponen yang sangat menentukan 
dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. Oleh 
karenanya keberhasilan suatu guru pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru. 
b) Faktor Siswa: Siswa adalah organisme yang unik yang 
berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Proses 
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang 
tidak sama itu, di samping karakteristik lain yang melekat pada 
diri anak.  
c) Faktor Sarana dan Prasarana: Sarana adalah segala sesuatu yang 
mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses 
pembelajaran dan prasarana adalah segala sesuatu yang secara 
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran.  
d) Faktor Lingkungan: Di lihat dari dimensi lingkungan, ada dua 
faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajarn, yaitu:  
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(1) Organisasi kelas, yang di dalamnya meliputi jumlah siswa 
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang bisa 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
(2) Iklim sosial psikologis, yaitu keharmonisan hubungan antara 
orang yang terlibat dalam proses pembelajaran.  
  Dari pendapat Sanjaya (2010: 52) dapat disimpulkan 
bahwasannya faktor-faktor yang berpengaruh dalam sistem 
pembelajaran ada empat, yaitu: 
(1) Faktor guru, karena dengan guru murid dapat mendapatkan 
ilmu yang telah diserap oleh guru terlebih dahulu. 
(2) Faktor siswa, karena siswa memiliki karakter yang berbeda-
beda dan perkembangan dalam menerima pelajaran dan 
menyampaikan terhadap orang lain juga berbeda-beda. 
(3) Faktor sarana dan prasarana, karena dengan sarana dan 
prasarana yang memadai akan membuat siswa dan guru dalam 
melakukan proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar.  
(4) Faktor lingkungan, karena dengan lingkungan yang sehat dan 
teman yang baik akan membuat proses belajar mengajar lebih 
menyenangkan.  
b. Pendidikan Agama Islam 
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam  
  Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 
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dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 
kitab suci al-Qur‟an dan al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. (Majid, 2012: 
11).   
  Menurut Hawi (2015: 19) pendidikan agama Islam adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memerhatikan tuntutan 
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan 
nasional.  
  Sedangkan menurut Rohmadi (2012: 143) pendidikan  
agama Islam adalah suatu proses pengembangan potensi manusia 
menuju terbentuknya manusia sejati yang berkepribadian Islam 
(kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam) 
  Dari pendapat Hawi (2013: 19) dan Rohmadi (2012: 143) 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, di samping itu 
untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus 
untuk membentuk kesalehan sosial. Dari pendapat Majid (2012: 11)  
dapat disimpulkan bahwasannya pendidikan agama Islam adalah 
usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam 
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 
direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam   
  Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik 
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara(Ramayulis, 2005: 22).   
  Menurut Marzuki (2012: 4) tujuan sebenarnya dari 
pendidikan agama Islam adalah mencapai akhlak yang karimah 
(mulia). Meskipun demikian, pendidikan Islam tetap 
memperhatikan pendidikan jasmani,  akal, ilmu, ataupun segi-segi 
praktis lainnya.  
  Sedangkan menurut Tafsir (2007: 49) tujuan pendidikan 
agama Islam, antara lain: 
a)  Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan 
yang berupa pengetahuan tingkah laku, jasmani dan rohani, 
dan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup 
di dunia dan akhirat.   
b) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah 
laku masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, 
perubahan kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman 
masyarakat.   
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c)  Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi dan 
sebagai kegiatan masyarakat.   
  Dari 3 pendapat di atas, tujuan dari pendidikan agama Islam 
adalah menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.  
3) Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam  
  Dasar atau landasan pendidikan Agama Islam tentu saja 
disandarkan kepada falsafah hidup umat Islam itu sendiri, dan tidak 
didasarkan kepada falsafah hidup suatu negara. Sebab sistem 
pendidikan agama Islam tersebut dapat dilaksanakan di mana saja 
dan kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Izzan dan 
Saehudin, 2012: 13). Dasar pendidikan agama Islam, antara lain:  
a) Al-Qur‟an: Kata al–Qur‟an berasal dari kata qara’a yang berarti 
bacaan atau sesuatu yang dibaca. Adapun secara terminologi al-
Qur‟an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW. yang disampaikan melalui perantara 
malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf dan disampaikan kepada 
manusia secara mutawatir, bernilai ibadah bagi yang 
membacanya, diawali dengan surat Al fatihah dan diakhiri 
dengan surat An Nas.   
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  Al-Qur‟an sebagai pedoman pertama dan utama 
bagi umat Islam dan dapat memfungsikan al-Qur‟an sebagai 
pedoman dan tuntutan dalam menjalani hidup dan kehidupan. 
Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugerahkan Tuhan 
suatu kitab suci yang lengkap dengan segala petunjuk yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan yang bersifat universal. Al-
Qur‟an memberikan elaborasi lebih luas dengan klasifikasi 
tertentu, menganggap bahwa secara dimensional, al-Qur‟an 
berisi tiga dimensi, yaitu dimensi spiritual, dimensi moral dan 
dimensi sosial (Izzan, 2012: 13-14).  
b) As Sunnah: Kata sunah berasal dari kata berbahasa Arab sunnah 
yang berarti cara, adat istiadat (kebiasaan), dan perjalanan hidup 
(sirah) yang tidak dibedakan antara yang baik dan yang buruk. 
Sunah pada dasarnya berarti perilaku teladan dari seseorang 
(Marzuki, 2012: 60).   
  Adapun definisi sunnah secara istilah adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada Nabi berupa perkataan, perbuatan, 
ketetapan dan sifat. Sunnah sering disebut juga dengan istilah 
Hadits. Sunnah atau Hadits dapat dijadikan sebagai dasar 
pendidikan Islam karena sunnah menjadi sumber hukum Islam 
yang kedua setelah al-Qur‟an dan sebagai tafsiran dari al-Qur‟an 
serta Allah SWT. menjadikan Muhammad SAW. sebagai suri 
tauladan bagi umatnya (Izzan, 2012: 15).  
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c) Ijtihad: Kata ijtihad serumpun dengan kata jihad yaitu keduanya 
mempunyai akar kata yang sama, yaitu dari kata  jahada, artinya 
mengarahkan segala kemampuan. Kemudian jihad diartikan 
sebagai pengarahan kemampuan secara maksimal, 
penggunaannya lebih cenderung pada segi fisik, sedangkan 
ijtihad penggunaannya lebih cenderung pada segi non fisik (akal 
pikiran) atau yang bersifat ilmiah (Hamzah, 2014: 55).  
4) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
  Beberapa dimensi yang hendak dituju oleh kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam (Muhaimin, 2004: 78), yaitu: 
a)   Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 
b)  Dimensi pemahaman atau penalaran intelektual serta keilmuan 
peserta didik terhadap ajaran agama Islam.  
c)   Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 
peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam. 
d)  Dimensi pengamalan, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang 
telah di imani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu 
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 
mengamalkan ajaran agama dan nilai-nilainya dalam 
kehidupan pribadinya serta merealisasikannya dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
  Sedangkan menurut Majid dan Andayani (2006: 138) ruang 
lingkup pendidikan agama Islam meliputi:  
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a)   Tarbiyah jismiyyah, yaitu segala rupa pendidikan yang 
wujudnya menyuburkan dan menyehatkan tubuh serta 
menegakkannya, supaya dapat merintangi kesukaran yang 
dihadapi dalam pengalamannya.  
b)  Tarbiyah aqliyah, yaitu sebagaima rupa pendidikan dan 
pelajaran yang hasilnya dapat mencerdaskan akal menajamkan 
otak semisal ilmu berhitung.  
c)   Tarbiyah adabiyah, yaitu segala sesuatu praktek maupun teori 
yang dapat meningkatkan budi dan meningkatkan perangai. 
Tarbiyah adabiyah atau pendidikan budi pekerti/akhlak dalam 
ajaran Islam merupakan salah satu ajaran pokok yang mesti 
diajarkan agar umatnya memiliki dan melaksanakan akhlak 
yang mulia sebagaiman yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW.   
  Dari pendapat Muhaimin dan Majid, ruang lingkup 
pendidikan Islam berusaha untuk membentuk manusia yang 
kepribadian kuat dan baik (akhlakul karimah) berdasarkan pada 
ajaran Islam. Oleh karena itulah, pendidikan Islam sangat penting 
sebab dengan pendidikan Islam, orang tua atau guru sebisa 
mungkin mengarahkan anak untuk membentuk kepribadian yang 
sesuai dengan ajaran Islam.  
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c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1) Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
  Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien (Sanjaya, 2010: 126) . 
Beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam sebuah 
pembelajaran (Sanjaya, 2010: 179), yaitu:  
a) Ekspositori (SPE): Strategi pembelajaran ekspositori adalah 
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal.  
b) Inkuiri (SPI): Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir 
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari satu masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 2010: 
196).  
c) Berbasis Masalah (SPBM): Strategi pembelajaran berbasis 
masalah adalah rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara ilmiah (Sanjaya, 2010: 214). 
d) Kooperatif (SPK): Strategi pembelajaran kooperatif atau 
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 
siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya, 2010: 
241).  
e) Kontekstual (CTL): Contextual teaching and learning (CTL) 
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi 
kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk 
menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2010: 255).  
2) Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
 Metode pembelajaran pendidikan agama Islam adalah 
suatu prosedur yang dipergunakan pendidik dalam melaksanakan 
tugas-tugas kependidikan untuk mencapai tujuan yang telah 
diterapkan. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam (Sabri, 2005: 53), yaitu:  
a) Metode ceramah: Metode ceramah adalah metode yang 
dilakukan guru dalam menyampaikan bahan pelajaran di dalam 
kelas secara lisan.  
b) Metode Tanya Jawab: Metode tanya jawab adalah metode 
mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung 
yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi 
dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siwa menjawab, 
atau siswa bertanya guru menjawab. 
c) Metode Diskusi: Metode diskusi adalah suatu proses pertemuan 
dua atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan 
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saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang 
sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi, 
mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah (Mulyono, 
2012: 90).   
d) Metode Demonstrasi: Metode demonstrasi adalah suatu metode 
mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya 
sesuatu. Ini dapat dilakukan oleh guru atau orang lain yang 
sengaja diminta dalam suatu proses.  
e) Metode Latihan (Driil): Metode driil adalah cara membelajarkan 
siswa untuk mengembangkan kemahiran dan keterampilan serta 
dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan. Latihan atau 
berlatih merupakan proses belajar dan membiasakan diri agar 
mampu melakukan sesuatu (Majid, 2013: 214).   
Dari pendapat Sabri metode yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam ada 5: Metode ceramah 
adalah metode dengan penyampaian secara lisan, metode tanya 
jawab adalah metode dengan berkomunikasi secara langsung dan 
terjadi dialog, metode diskusi adalah proses berinteraksi dan tukar 
menukar informasi, metode demonstrasi adalah metode dengan 
guru mempraktekkan terlebih dahulu, dan metode latihan adalah 
mengembangkan kemahiran dan keterampilan serta dapat 
mengembangkan sikap dan kebiasaan.  
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian–penelitian sebelumnya. Keterkaitan ini akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisis tertentu dari berbagai penelitian 
sebelumnya. Uraian berikut ini akan memberikan penjelasan tentang 
kedudukan penelitian “TINDAKAN PREVENTIF PERUNDUNGAN 
(BULLYING) TERHADAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN PAI (Studi 
Kasus di SMP N 1 Juwiring, Klaten Tahun 2016/2017)” terhadap beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.  
 Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
 Septiyana Munawaroh (12410046) yang berjudul “Upaya Guru BK dan 
Guru PAI dalam Mendeteksi Dini dan Menanggulangi Perilaku Bullying Antar 
Siswa di SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa upaya mendeteksi dini perilaku bullying yang dilakukan 
guru BK yaitu dengan pengamatan langsung kepada siswa. Upaya guru BK 
dalam menanggulangi perilaku bullying yaitu dengan identifikasi masalah, 
pemanggilan siswa, pemanggilan orang tua, konferensi kasus. Sedangkan 
upaya mendeteksi dini perilaku bullying yang dilakukan guru PAI, yaitu 
dengan melakukan kerjasama dengan warga sekolah lainnya baik guru, 
karyawan, maupun siswa, melakukan pengamatan secara langsung. Upaya guru 
PAI dalam menanggulangi perilaku bullying yakni melakukan berbagai macam 
progran kegiatan keagamaan, seperti membaca Al Qur‟an tiap pagi bersama-
sama, menghafal surat-surat pendek, sholat berjama‟ah, pengajian.   
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 Janis Ardianta (04370081-03) yang berjudul “Prinsip-Prinsip Islam 
dalam Menanggulangi Bullying Pada Remaja”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode yang telah dikembangkan untuk mengatasi 
bullying, peneliti masih banyak menemukan metode penyelesaian yang berasal 
dari wilayah barat. Sementara dari muslim sendiri masih sedikit sekali perihal 
pembahasan tentang bullying. Dari hal ini harus lebih ekstra dan di mulai dari 
sejak dini untuk selalu menanamkan nilai-nilai keluhuran pada pribadi anak 
remaja, baik itu nilai keluhuran yang berasal dari agama ataupun kebudayaan 
adat istiadat.   
 Siti Sangadatul Mungawanah yang berjudul “Pembinaan Akhlak Siswa 
Sebagai Upaya Antisipasi Bullying di MTS N Maguwoharjo, Sleman, 
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan pembinaan akhlak siswa sebagai upaya antisipasi bullying di MTS N 
Maguwoharjo dikelompokkan menjadi 2 kelompok kegiatan, yaitu pembinaan 
akhlak di dalam kelas, yaitu berupa proses kegiatan yang berkenaan dengan 
proses belajar mengajar di dalam kelas dan pembinaan akhlak di luar kelas, 
yaitu berupa pembinaan sholat jamaah dzuhur, sholat jum‟at secara bergiliran, 
peningkatan disiplin sekolah, kerja sama lintas sektoral, peningkatan hubungan 
sekolah dengan masyarakat pengungkapan masalah lewat angket dan home 
visit.  
 Mencermati hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian oleh Septiyana Munawaroh, Janis Ardianta dan Siti Sangadatul 
Mungawanah terdapat kesamaan pembahasan yang diangkat oleh peneliti 
dalam permasalahan perundungan. Dan pembahasan yang diteliti oleh peneliti 
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terdapat perbedaan dengan ketiga penelitian tersebut, antara lain  berbeda 
lokasi dan obyek penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian oleh Septiyana 
Munawaroh perbedaannya membahas mendeteksi dini perundungan, 
sedangkan peneliti membahas tentang tindakan pencegahan perundungan.  
C. Kerangka Berfikir 
 Tidak mudah bagi siswa dalam melakukan pendidikan di sekolah, 
terdapat banyak masalah yang harus dihadapinya. Baik masalah dalam 
pelajaran maupun masalah dalam bersosial atau berhubungan yang baik dengan 
temannya. Seharusnya dari pihak sekolah harus mampu membimbing peserta 
didiknya menjadi lebih baik dalam kepribadiannya.  
 Sering kali kita bersosialisasi dengan teman menjumpai pertengkaran-
pertengkaran yang seharusnya tidak dilakukan, lebih parahnya lagi berujung 
dengan kekerasan. Banyak dijumpai remaja yang menjadi pelaku perundungan, 
juga tidak sedikit yang menjadi korban perundungan. Hampir di sekolah marak 
terjadi tindakan perundungan dengan bentuk dan kemasan yang bervariasi, 
antara lain kekerasan fisik seperti memukul, menendang, juga dengan 
kekerasan mental seperti mengolok-olok, menghina, dan memfitnah.  
 Tidak dapat dipungkiri menjadi tanggung jawab guru, karena di dalam 
sekolah guru adalah orang tua yang memberikan keteladanan yang baik bagi 
murid-muridnya, khususnya guru PAI yang mengajarkan murid-murid untuk 
berakhlakul karimah dengan teman-temannya baik di sekolah maupun 
kehidupan sehari-hari. Guru PAI dapat mencegah perilaku perundungan dalam 
proses pembelajaran berlangsung. Karena tugas dan peran guru PAI tidak 
hanya sebatas menyampaikan ilmu tetapi juga mendidik nilai-nilai kepribadian, 
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moral dan agama peserta didik, karena akan sangat berdampak pada kegiatan 
pendidikan selanjutnya yang lebih baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu  penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas 
persoalan yang berdasarkan pada pengungkapan apa–apa yang telah 
dieksplorasi dan diungkapkan oleh responden dan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan kata lain model kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang–orang dan perilaku yang diamati. 
(Moleong, 2012: 4 ). 
Kualitatif deskriptif yang memaparkan, mengaji dan mengkaitkan data 
yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya). Maupun kontekstual 
(pemahaman terhadap data) tulisan guna mendapatkan kejelasan terhadap 
permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk penjelasan.  
Dari permasalahan yang diambil di SMP N 1 Juwiring tentang 
pencegahan perundungan yang dilakukan oleh guru PAI menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif, karena dengan metode penelitian ini penulis 
dapat mengetahui secara jelas dan rinci tentang cara pencegahan perundungan 
yang dilakukan guru PAI di SMP N 1 Juwiring dan mengetahui secara 
langsung dari proses observasi perubahan-perubahan dari murid-murid setelah 
dilakukan pencegahan perundungan.  
60 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi yang diambil sebagai tempat penelitian adalah SMP N 1 
Juwiring, Klaten dengan alasan pemilihan lokasi ini karena SMP N 1 
Juwiring terdapat tindakan pencegahan perundungan terhadap siswa dalam 
pembelajaran PAI. Dengan pertimbangan inilah yang mendasari penelitian 
ini.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai bulan Februari 2017 sampai dengan Juni 2017 
No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni 
1 Proposal      
2 Observasi Awal      
3 Persiapan penelitian      
4 Pengumpulan data      
5 Analisis data      
6 Penyusunan hasil      
7 Penyusunan laporan 
akhir 
     
 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pelaku utama dalam tindakan 
pencegahan perundungan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah guru PAI di SMP N 1 Juwiring.  
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti. Adapun 
informan penelitian ini diantaranya adalah kepala sekolah SMP N 1 
Juwiring, guru bk, dan siwa siswi SMP N 1 Juwiring, Klaten.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data lengkap dan konkrit pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode memperoleh informasi secara 
langsung melalui permintaan keterangan – keterangan kepada pihak 
pertama yang dapat memberikan keterangan atau jawaban terhadap 
pertanyaan yang diajukan (Mukhtar, 2007: 89).  
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta memperoleh 
data tentang tindakan pencegahan perundungan terhadap siswa dalam 
pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring, Klaten.  
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen – dokumen (Ismail, 2011: 107) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang tertulis yang 
sudah ada pada obyek penelitian terkait dengan tindakan pencegahan 
perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran PAI. Data yang 
diperlukan, seperti: program guru PAI dalam anti perundungan, RPP, 
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catatan harian siswa-siswi SMP N 1 Juwiring di dalam catatan guru BK, 
dan data-data lainnya yang dibutuhkan oleh peneliti. 
3. Observasi 
Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Metode 
observasi meliputi kegiatan pencatatan secara sistematik pada kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan 
(Sugiyono, 2014: 64).  
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode observasi 
ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 
peristiwa, tempat, atau lokasi dan benda serta rekaman gambar (Sutopo, 
2002: 64).  
Observasi ini digunakan untuk mengamati dan mencari data 
tentang cara guru PAI dalam melakukan pencegahan perundungan 
terhadap siswa dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring, Klaten.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan 
kepastian (confirmability). (Moleong, 2012: 324) 
Dari beberapa kriteria diatas, maka diambil kriteria derajat kepercayaan. 
Kriteria ini menggunakan metode pemeriksaan triangulasi. Triangulasi adalah 
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teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang 
lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pebanding 
terhadap data itu (Moleong, 2002: 330). Menurut Denzin dalam bukunya 
Moleong, (2012: 330) merangkum 4 macam dasar dari teknik triangulasi, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara. 
b. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk mengkaji 
problem tunggal. 
c. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.  
d. Triangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Dengan menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan apa 
yang dikatakan subyek dengan apa yang dikatakan informan. Sedangkan 
menggunakan triangulasi metode, dengan mengumpulkan data sejenis tetapi 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berupa wawancara 
dan hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan data yang sejenis 
dengan teknik observasi terhadap tempat dan peristiwanya, dan juga bisa 
mengkaji rekaman atau berbagai catatan yang berkaitan dengan peristiwa yang 
diteliti.  
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan model 
kualitatif. Model ini digunakan untuk mengklasifikasikan data yang diperoleh 
untuk disimpulkan, data yang berupa deskripsi kalimat yang dikumpulkan 
lewat observasi dan wawancara, mencatat dokumen dan lain–lain, yang 
kemudian sudah disusun secara teratur, tetap merupakan susunan kata yang 
berupa kalimat yang amat besar jumlahnya sebelum siap digunakan analisis 
akhir (Sutopo, 2002: 87). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interactive, model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga hal tersebut 
merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan secara berurutan 
(Moleong, 2004: 280). Adapun penjelasan masing-masing komponen sebagai 
berikut:  
1. Reduksi data: Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang berdasarkan dari catatan – 
catatan tertulis di lapangan.  
2. Penyajian data: Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah memilah-
milah data sesuai dengan pengelompokan yang telah ditentukan. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah dalam pemahaman. 
3. Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data, melalui langkah 
reduksi data dan penyajian data, langkah terakhir adalah menarik 
kesimpulan terhadap kesimpulan yang dibuat. Kesimpulan yang dibuat 
adalah jawaban terhadap masalah penelitian.  
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Setelah itu data diinterpretasikan, yaitu dari hasil data temuan kemudian 
dianalisa berdasarkan teori – teori yang diuraikan sebelumnya untuk memperoleh 
gambaran tentang tindakan pencegahan perundungan terhadap siswa dalam 
pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring, Klaten. Hasil penelitian ini akan 
disajikan dalam bentuk deskripsi yaitu gambaran secara sistematis mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diteliti. 
Contoh dari teknik analisis data: peneliti mendapatkan banyak data 
tentang cara guru PAI dalam melakukan pencegahan perundungan, dari guru PAI 
itu sendiri, guru BK dan murid-murid. Kemudian peneliti memilah-milah data 
yang diperlukan dalam penelitian. Hanya diambil tentang tata cara guru PAI 
dalam melakukan pencegahan perundungan dan metode apa saja yang digunakan 
dalam melakukan pencegahan perundungan. Dari sini kemudian peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwasannya pencegahan perundungan dilakukan di awal 
pembelajaran selama 10-15 menit dan menggunakan metode ceramah dalam 
melakukan pencegahan perundungan. Dalam pencegahan perundungan juga 
menggunakan strategi bukti nyata.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. LOKASI PENELITIAN 
1. Deskripsi SMP N 1 Juwiring, Klaten 
a. Sejarah Berdiri SMP N 1 Juwiring    
SMP N 1 Juwiring adalah sekolah menengah pertama yang 
ada di kabupaten Klaten tepatnya di desa Kenaiban kecamatan 
Juwiring. SMP N 1 Juwiring awal beroperasi pada tahun 1965 dengan 
kepemilikan tanah yaitu milik pemerintah dengan luas tanah 8300 m² 
dan luas bangunan 3744, 25 m². (d.o.01) 
b. Struktur Organisasi SMP N 1 Juwiring, Klaten.  
  Di dalam SMP N 1 Juwiring pimpinan sekolah adalah 
Kepala Sekolah yang dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 
dan Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan. Adapun personalia yang 
menempati jabatan tersebut adalah: 
Kepala Sekolah   : Sudarno, S. Pd, M. Pd 
WKS Kurikulum : Dra Setiyana S 
WKS Kesiswaan : Waluyo, S. Pd (d.r.01) 
c. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru  
Pengajar di SMP N 1 Juwiring, Klaten berjumlah 54 dan 
11 karyawan sebagai staf TU. Guru Laki- laki berjumlah 14 orang 
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dan guru perempuan berjumlah 40 orang. Karyawan atau staf TU 
laki-laki berjumlah 5 orang dan karyawan atau staf TU 
perempuan berjumlah 6 orang. Setiap guru mengampu mata 
pelajaran sesuai bidangnya masing-masing dan beberapa guru 
mempunyai tugas tambahan sesuai dengan keahliannya.(d.r.01) 
2) Keadaan Siswa  
Jumlah siswa keseluruhan di SMP N 1 Juwiring berjumlah 
786 siswa, jumlah siswa laki-laki ada 392 orang dan jumlah siswa 
perempuan ada 394 orang. Kelas siswa berjumlah 24 kelas. Kelas 
VII berjumlah 269 siswa dibagi dalam 8 kelas. Kelas VIII 
berjumlah 261 siswa dibagi menjadi 8 kelas. Dan kelas IX 
berjumlah 256 dibagi dalam 8 kelas. Tidak semua siswa di SMP 
N 1 Juwiring beragama Islam. Di kelas VII ada 3 siswa beragama 
Katolik. Di kelas VIII ada 1 siswa beragama Kristen, 3 siswa 
beragama Katolik dan 1 siswa beragama Hindu. Dan di kelas IX 
ada 4 siswa beragama Kristen, 1 siswa beragama Katolik dan 1 
siswa beragama Hindu. (d.s.01) 
2. Pencegahan perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran PAI   
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pencegahan 
perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 
Juwiring, Klaten tahun 2016/2017. Setelah diuraikan secara umum tentang 
SMP N 1 Juwiring, Klaten maka bagian ini akan disajikan data hasil 
penelitian yang diperoleh dari SMP N 1 Juwiring, Klaten.   
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Pencegahan perundungan yang dilakukan guru PAI adalah 
serangkaian program yang diberikan kepada siswa agar terhindar dari 
dampak-dampak yang terjadi dari perilaku perundungan. Di SMP N 1 
Juwiring kegiatan pencegahan perundungan dilakukan supaya ada 
interaksi antara guru dan siswa, agar siswa mau menceritakan masalah-
masalah yang dihadapi di lingkungan sekolah.   
Peran guru PAI dalam pencegahan perundungan adalah seorang 
pendidik memberikan pengarahan dan motivasi kepada siswa agar dapat 
menjadi pribadi yang berakhlakul karimah, sopan terhadap orang yang 
lebih tua, terhindar dari perilaku yang buruk dan dapat bergaul baik 
dengan teman-temannya.   
Tindakan pencegahan perundungan terhadap siswa yang 
dilakukan guru PAI, yaitu: 
a. Pencegahan Perundungan yang Dilakukan di Sekolah   
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Wakhid Yusuf 
Abdullah bahwa Sekolah Menengah Pertama 1 Juwiring, Klaten 
merupakan sekolah yang memberikan pencegahan perundungan yang 
dilakukan di awal proses pembelajaran PAI selama kurang lebih 10-15 
menit. Guru PAI memberikan materi- materi yang berkaitan dengan 
bullying, seperti pengertian perundungan, macam-macam 
perundungan, dampak yang terjadi karena perundungan dan contoh-
contoh dampak dari perilaku perundungan agar murid-murid terhindar 
dari dampak yang terjadi karena perilaku perundungan. Guru PAI juga 
menayangkan video-video yang berkaitan dengan dampak-dampak 
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yang terjadi dari perilaku perundungan dan guru PAI juga 
memberikan contoh yang terjadi akibat perilaku perundungan di SMP 
N 1 Juwiring tersebut. Karena di SMP N 1 Juwiring ada siswa-siswi 
yang mempunyai hati kecil dan setelah diejek temannya dengan 
memanggil nama orang tuanya, nama ejekan dari murid tersebut 
berulang-ulang jadi tidak mau bersekolah. (w.a.01)    
Dari observasi yang dilakukan peneliti di dalam kelas 7c 
untuk melihat pencegahan perundungan yang dilakukan guru PAI. Di 
awal pelajaran guru memberikan pencegahan perundungan selama 15 
menit. Guru PAI menggunakan metode ceramah. Guru PAI 
menjelaskan tentang arti perundungan kembali dan murid-murid 
langsung menangkap penjelasan, karena sering dijelaskan dan 
diingatkan dalam pencegahan perundungan. Kemudian guru PAI 
memberikan contoh tentang kisah nabi Muhammad SAW. “Rasulullah 
sering dihina oleh sahabatnya setiap hari, tapi Rasulullah tidak 
membalasnya. Suatu hari Rasulullah mendengar sahabatnya yang 
sering menghina itu sakit, kemudian Rasulullah menjenguk 
sahabatnya tanpa ada rasa dendam”. Kemudian guru menerangkan 
kembali dengan contoh-contoh disekitar lingkungan sekolah. 
Kemudian guru PAI membagi kelompok dan setiap kelompok diberi 
kertas yang berisi contoh tindakan perundungan dan akibatnya. Untuk 
minggu depan setiap kelompok maju ke depan untuk bermain peran 
dari contoh yang telah diberikan.   
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Kemudian minggu berikutnya peneliti masih melakukan 
observasi di dalam kelas. Dalam minggu ini kelompok pertama maju 
untuk bermain peran dari contoh yang diberikan. Kelompok pertama 
mendapatkan contoh tentang “kisah murid di SMP N 1 Juwiring yang 
mempunyai hati mudah tersinggung, kemudian selalu diejek oleh 
teman-temannya, lama kelamaan anak itu tidak mau sekolah sampai 
seminggu, kemudian teman yang sering menghina dipanggil oleh guru 
BK dan diberi pengarahan untuk tidak mengulangi perbuatannya lagi, 
kemudian guru BK dan murid-murid yang sering menghina temannya 
tadi pergi ke rumahnya untuk meminta maaf dan agar kembali ke 
sekolah lagi dan menuntut ilmu bersama kembali. Murid tadi mau 
bersekolah lagi, tapi cuma satu hari, karena di sekolah dibully 
kembali, dan anak yang membully tidak ada kapoknya untuk tidak 
membully. Setelah itu murid yang membully di kasih binaan oleh guru 
BK agar tidak mengulangi lagi”. Kemudian guru PAI memberikan 
hikmah dari cerita yang diperankan oleh murid-murid di depan kelas, 
karena dengan memberikan cerita-cerita nyata murid-murid akan lebih 
ingat tentang tindakan bullying dan akibat yang dapat terjadi dari 
perilaku tersebut. Lalu melanjutkan materi pelajaran PAI. (o.v.01)  
Dari wawancara dengan ibu Marlina selaku guru BK di SMP 
N 1 Juwiring, Klaten tindakan pencegahan perundungan yang 
dilakukan di sekolah yaitu guru PAI memberikan pencegahan 
perundungan di awal proses pembelajaran selama kurang lebih 10-15 
menit. Guru BK juga masuk ke dalam kelas untuk selalu 
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mengingatkan tentang dampak-dampak dari perilaku perundungan dan 
memberikan nasehat-nasehat kepada murid-murid agar selalu berbuat 
baik atau berakhlakul karimah. Guru BK lebih mendekati diri murid-
murid agar murid-murid mau menceritakan masalah-masalah yang di 
hadapi di lingkungan sekolah dan agar guru BK dapat mengatasi 
masalah yang dihadapi murid-murid dan dalam menerima pelajaran 
lebih semangat, karena tidak mempunyai masalah yang dihadapi. 
(w.a.02) 
b. Menggunakan Metode Ceramah  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Wakhid Yusuf 
Abdullah bahwa pencegahan perundungan menggunakan metode 
ceramah. Pada metode ceramah ini guru menerangkan kepada murid-
murid tentang pengertian bullying, macam-macam perundungan, 
dampak dari perilaku perundungan dan contoh-contoh dari perilaku 
perundungan. Guru memberikan pengarahan dan motivasi kepada 
murid- murid agar tidak melakukan tindakan perundungan, karena 
tindakan perundungan dapat merugikan diri kita sendiri. Metode 
ceramah sering digunakan guru PAI dalam pencegahan perundungan, 
karena dengan metode ini murid dapat mendengarkan cerita – cerita 
yang diceritakan oleh guru PAI tentang dampak-dampak dari perilaku 
perundungan. (w.b.01)  
Senada dengan ibu Marlina selaku guru BK bahwa 
pencegahan perundungan ini mengunakan metode ceramah. Pada 
metode ini guru sering bercerita tentang dampak-dampak perilaku 
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perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah dan lingkungan 
sekitar sekolah. Guru Bk  juga menggunakan metode tanya jawab saat 
masuk ke dalam kelas. Dengan metode tanya jawab guru PAI dapat 
mengetahui isi hati dari murid-murid dan masalah-masalah yang 
dihadapi. (w.b.02) 
c. Menggunakan Strategi Bukti Nyata  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Wakhid Yusuf 
Abdullah dalam pencegahan perundungan juga menggunakan startegi 
bukti nyata. Dengan strategi ini guru PAI memberikan kenyataan yang 
terjadi dari dampak perilaku perundungan. Guru PAI menceritakan 
kenyataan-kenyataan yang terjadi dari dampak tindakan perundungan 
dan guru PAI juga menayangkan video-video tentang dampak-dampak 
perilaku perundungan, agar murid-murid terhindar dari perilaku 
perundungan. (w.b.01) 
Senada dengan ibu Marlina selaku guru BK bahwa guru BK 
juga menggunakan strategi bukti nyata, karena dengan strategi ini 
murid-murid akan percaya terhadap apa yang di bilang oleh guru BK 
tentang dampak dari perilaku perundungan. Dari strategi bukti nyata 
ini guru BK telah melihat kenyatan yang ada di lapangan tentang 
dampak perilaku perundungan, setelah itu baru memberikan nasehat 
kepada murid-murid tentang dampak perundungan dan murid-murid 
akan percaya apa yang diceritakan guru BK tentang dampak dari 
perilaku perundungan.  
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d. Bekerja Sama dengan Guru BK dalam Pencegahan Perundungan 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Wakhid Yusuf 
Abdullah bahwa guru PAI bekerjasama dengan guru BK. Dalam hal 
pencegahan perundungan guru PAI memberikan pencegahan 
perundungan terhadap siswa, akan tetapi guru BK juga masuk ke 
dalam kelas untuk lebih menegaskan tentang dampak dari perilaku 
perundungan. Kemudian guru BK membantu guru PAI dalam 
memberikan point terhadap murid-murid yang melakukan tindakan 
perundungan dan melanggar peraturan lainnya.    
Senada dengan ibu Marlina selaku guru BK bahwa antara 
guru BK dan guru PAI bekerja sama dalam pencegahan perundungan. 
Guru PAI melakukan pencegahan terhadap murid-murid dan apabila 
ada yang melanggar guru BK yang memberikan point terhadap murid-
murid yang melanggar. Akan tetapi saya juga masuk ke dalam kelas 
untuk membantu guru PAI dalam pencegahan perundungan dan saya 
lebih mendekati murid-murid yang menjadi korban perundungan.  
Di SMP N 1 Juwiring, Klaten menggunakan point dalam hal 
murid-murid yang melakukan tindakan perundungan dan melanggar 
peraturan lainnya. Apabila point sudah sampai 75 point, wali murid 
dipanggil ke sekolah untuk membuat surat pernyataan agar anaknya 
tidak mengulangi hal serupa dan menjadi anak yang baik di 
lingkungan sekolah dan juga di lingkungan sekitar. Kemudian jika 
point sudah menyampai 100 poin wali murid dipanggil dan disuruh 
mencabut anaknya dari sekolah. Akan tetapi dari sekolah masih bisa 
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mempertimbangkan anak tersebut agar tidak keluar dari sekolah 
dengan perilakunya terhadap guru dan berprestasi di sekolah.  
Setiap murid-murid yang melanggar peraturan dan 
melakukan tindakan perundungan di SMP N 1 Juwiring akan 
mendapatkan point. Berikut Tabel point-point pengurangan nilai budi 
pekerti: 
Tabel 01 
Tabel Pengurangan Nilai Budi Pekerti 
Kelakuan  
No Jenis Tindakan Siswa Nilai 
1 Menentang maksud dan tujuan tata tertib sekolah 100 
2 Mencemarkan nama baik sekolah 15 
3 Tidak sopan kepada Bapak/ Ibu Guru/ Karyawan 10 
4 Tidak mau berdoa pada awal dan akhir KBM 10 
5 Menerima tamu/ melayani tamu di dalam kelas 2 
6 Merusak sarana dan prasarana sekolah 25 
7 Melakukan coret-coret pada sarana dan prasarana sekolah/ 
seragam sekolah 
5 
8 Naik sepeda di halaman sekolah 2 
9 Berkelahi dengan melibatkan orang luar 50 
10 Berkelahi dengan teman satu sekolah 25 
11 Menggunakan sarana dan prasarana tanpa izin 5 
12 Bermain di tempat parkir kendaraan guru/ karyawan siswa 5 
13 Menggunakan kamar mandi/ WC guru tanpa ijin 5 
14 Membawa, menyimpan, mengedarkan, mengkonsumsi 
narkoba 
75 
15 Membawa, menyimpan, mengedarkan, mengkonsumsi 
minuman keras 
50 
16 Membawa, menyimpan, mengedarkan, merokok di sekolah 35 
17 Membawa, menyimpan, dan mengedarkan barang-barang 
porno 
35 
18 Melakukan tindakan porno atau asusila 75 
19 Membawa, menyimpan senjata tajam/ senjata api 35 
20 Pelecehan, mengumpat, berkata kotor (misuh) terhadap 50 
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guru/ karyawan 
21 Mengumpat, berkata kotor, berkata jorok pada sesama teman 
sendiri 
10 
22 Menganiaya sesama teman SMP 50 
23 Menganiaya guru/ karyawan 100 
24 Mengancam, mengeluarkan ancaman kepada sesama teman 20 
25 Mengancam, mengeluarkan ancaman kepada guru/ karyawan 50 
26 Bertindak sebagai dalang (otak)/ provokator suatu perbuatan 
kriminal 
35 
27 Membantah, menentang, mentang-mentang kepada petugas 25 
28 Meminta dengan paksa/ mengrampas/ premanisme 35 
29 Mencuri 40 
30 Mencuri/ tindakan kriminal yang mempunyai kekuatan 
hukum 
100 
31 Hamil, menghamili, menikah atau memperkosa 100 
32 Memalsu tanda tangan 20 
33 Memimpin, menjadi penyebab, menjadi provokator 
terjadinya tawuran atau perkelahian masa 
60 
34 Melakukan penipuan 25 
35 Memberi keterangan palsu 10 
36 Membawa, menyimpan alat judi, melakukan perjudian  35 
37 Melakukan tawuran atau perkelahian masa 35 
38 Menyalahgunakan uang sekolah (uang yang harus dibayar 
kepala sekolah) 
10 
39 Menggunakan nama sekolah untuk keperluan pribadi/ 
kelompok 
25 
40 Melompat jendela/ pagar sekolah 20 
41 Keluar dari lingkungan sekolah tanpa ijin pada waktu KBM 5 
42 Mengganggu jalannya KBM 10 
43 Menjadi penyebab kegaduhan/ keresahan dalam kelas 5 
44 Merusak barang-barang milik guru/ karyawan 50 
45 Merusak barang-barang milik sesama teman 25 
46 Makan di dalam kelas 5 
47 Membuang sampah tidak pada tempatnya 3 
 
Tabel pengurangan nilai budi pekerti di atas digunakan guru 
BK dalam memberikan point terhadap murid-murid yang melanggar 
peraturan dan melakukan tindakan perundungan. Setiap perilaku yang 
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melanggar peraturan akan mendapatkan point sesuai perilaku yang 
dilakukan apakah sedang ataupun berat yang telah mencapai point 
100.  
e. Kendala-kendala dari Pencegahan Perundungan 
Kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dalam pencegahan 
perundungan, yaitu 
1. Banyak murid-murid yang menyepelekan dan menganggap tidak 
penting tentang dampak-dampak yang terjadi akibat perilaku 
perundungan.  
2. Murid-murid tinggal di lingkungan yang buruk dan tidak baik 
bagi dirinya sendiri. 
3. Murid-murid dibesarkan dengan 1 orang tua saja antara bapak dan 
ibu, juga dibesarkan oleh neneknya karena orang tua yang 
merantau di luar kota, karena dengan begitu murid-murid lebig 
susah di beri pembinaan untuk terhindar dari perilaku 
perundungan.  
Senada dengan ibu Marlina bahwa murid-murid yang 
dibesarkan oleh 1 (satu) orang tua saja, karena cerai hidup ataupun 
cerai mati akan melampiaskan perilaku yang tidak baik itu di sekolah 
dengan cara membully teman-temannya. Apalagi murid yang 
dibesarkan oleh neneknya karena orang tuanya merantau, akan lebih 
susah diberi binaan dalam pencegahan tindakan perundungan.  
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f. Tindakan Perundungan yang Dilakukan Siswa   
Berdasarkan wawancara dengan bapak Wakhid Yusuf 
Abdullah tindakan perundungan yang sering dilakukan oleh murid-
murid, yaitu memanggil nama dengan nama orang tuanya ataukah 
dengan nama ejekannya, berkata kotor, meminta uang kepada 
temannya dan kemudian mengancam jangan bilang sama guru PAI 
ataupun guru BK, berantem antara cowok dengan cowok dan cewek 
dengan cewek karena berebut pacar, berantem karena ada salah 
paham.(w.h.01)  
Senada dengan ibu Marlina selaku guru Bk tindakan 
perundungan yang sering dilakukan murid-murid dilingkungan 
sekolah yaitu sering berkata jorok dari A sampai Z, memanggil 
temannya dengan nama orang tua, berantem berebut pacar antara 
cowok dengan cowok ataupun cewek dengan cewek, meminta uang 
kepada temannya dan mengancam agar tidak dilaporkan oleh guru 
BK.(w.h.02)    
Senada dengan Putri, Ilham dan Nadia tindakan yang pernah 
mereka lakukan dengan temannya, yaitu mengejek teman, 
memanggilnya tidak namanya, karena reflek teman saya dulu yang 
mengejek saya, mencubit teman, berantem dengan teman(w.k.04). 
Kemudian tindakan perundungan yang pernah dilakukan teman, yaitu 
dibully teman dengan memanggil nama orang tua, dimintain uang 
teman kemudian dia mengancam jangan bilang kepada guru dan lain 
sebagainya.(w.l.04) 
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g. Tanggapan dengan Adanya Pencegahan Perundungan    
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sudarno selaku kepala 
sekolah di SMP N 1 Juwiring tanggapan dengan adanya pencegahan 
perundungan, yaitu merasa senang dengan adanya pencegahan 
perundungan murid-murid dapat membedakan antara tindakan yang 
baik dan buruk dan lebih berhati-hati dalam bergaul.(w.i.03)  
Dampak positif yang terjadi dengan adanya pencegahan 
perundungan, yaitu murid-murid dalam menerima pelajaran lebih 
bersemangat dan serius dalam menerima pelajaran. Dilihat dari 
pergaulan di lingkungan sekolah lebih menyenangkan dan murid-
murid lebih berhati-hati dalam bergaul dengan teman-teman.(w.j.03)  
Senada dengan Putri, Ilham dan Nadia tanggapanya tentang 
adanya pencegahan perundungan, yaitu Merasa senang dengan adanya 
pencegahan perundungan, karena dengan pencegahan ini teman-teman 
yang mudah tersinggung tidak akan tersinggung lagi karena dibully 
oleh teman-teman yang lain, teman yang tidak mau sekolah mau 
kembali sekolah lagi, di sekolah lebih nyaman dan 
menyenangkan.(w.i.04)   
Senada dengan ibu Marlina selaku guru BK tanggapan tentang 
adanya pencegahan perundungan, yaitu merasa senang dengan adanya 
pencegahan perundungan, karena murid-murid lebih berakhlakul 
karimah dan dalam bergaul lebih berhati-hati agar tidak terkena 
dampak dari perilaku perundungan.(w.i.02) 
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Dampak positif yang terjadi dengan adanya pencegahan 
perundungan, yaitu murid-murid lebih sopan terhadap guru dan dalam 
bergaul lebih baik dengan teman-temannya. Dipandang mata lebih 
menyenangkan dan dilingkungan sekolah lebih nyaman dan 
tentram.(w.j.02)  
Dari observasi yang dilakukan dilingkungan sekolah banyak 
siswa yang memanggil temannya dengan nama aslinya tidak lagi 
dengan nama ejekan. Murid-murid bercanda dengan riang gembira, 
tanpa ada hati yang tersakiti karena tersinggung dengan omongan 
temannya. Keadaan murid-murid lebih segar dan senang. Tidak ada 
murid-murid yang berantem saat proses observasi dilingkungan 
sekolah.  Murid terlihat sangat ceria dan bahagia. (o.w.04) 
B. Intrepetasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa tindakan 
pencegahan perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran PAI sebagai 
berikut: 
1. Pencegahan Perundungan yang Dilakukan di Sekolah 
Sekolah Menengah Pertama 1 Juwiring, Klaten adalah sekolah 
yang mengadakan pencegahan perundungan yang dilakukan oleh guru 
PAI. Seperti yang dikemukakan Majid (2012: 15) fungsi pendidikan 
agama Islam untuk sekolah, yaitu pengembangan, penanaman nilai, 
penyesuaian mental, perbaikan, pencegahan, pengajaran, penyaluran. 
Pencegahan disini untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
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perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. Dengan 
pencegahan perundungan yang dilakukan oleh guru PAI dalam proses 
pembelajaran diharapkan murid-murid di SMP N 1 Juwiring menjadi 
manusia yang baik dan berakhlakul karimah di sekolah, keluarga dan 
masyarakat sekitar.  
Guru PAI memberikan pencegahan perundungan terhadap 
murid-murid dalam proses pembelajaran selama kurang lebih 10-15 menit 
di awal pembelajaran sebelum masuk kemateri PAI. Guru PAI 
menjelaskan tentang pengertian perundungan, macam-macam 
perundungan, dampak yang terjadi karena perundungan, contoh-contoh 
perilaku perundungan yang berdampak buruk dan lain sebagainya. Guru 
PAI menggunakan metode ceramah untuk memberikan pengarahan dan 
motivasi terhadap murid-murid agar terhindar dari dampak perilaku 
perundungan dan mempunyai akhlak yang baik. Seperti yang 
dikemukakan Ramayulis (2005: 22) Pendidikan agama Islam bertujuan 
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Akhlak mulia atau mahmudah adalah segala macam dan tingkah 
laku yang baik (terpuji). Sebagai umat manusia harus mempunyai akhlak 
yang mulia terhadap sesama manusia, karena manusia diciptakan Allah 
SWT sebagai makhluk sosial, artinya makhluk yang saling berhubungan, 
saling butuh membutuhkan, tidak akan hidup normal tanpa bergaul dengan 
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manusia. Dalam bergaul dengan sesama manusia harus mempunyai akhlak 
yang baik dengan sesama manusia, karena dengan mempunyai akhlak 
yang baik orang-orang disekitar akan berbuat baik juga dalam bergaul.  
Guru PAI juga menggunakan strategi yang menekankan pada 
bukti nyata. Dengan strategi ini guru PAI memberikan kenyataan-
kenyataan, contoh-contoh yang nyata dan menayangkan video-video dari 
dampak perilaku perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah, sekitar 
sekolah dan yang pernah terjadi di Indonesia.  
Dari pencegahan perundungan ini ada perubahan dari murid-
murid di SMP N 1 Juwiring, kebanyakan murid-murid menjadi berhati-
hati dalam bergaul, lebih semangat dalam menerima pelajaran, sopan 
dengan guru, dan berteman baik dengan teman-temannya.  
2. Menggunakan Metode Ceramah dan Strategi Bukti Nyata 
Di dalam pencegahan perundungan yang dilakukan guru PAI di 
SMP N 1 Juwiring menggunakan metode ceramah, karena dengan metode 
ini murid-murid akan lebih mengerti tentang apa yang disebut 
perundungan itu, macam-macam perundungan, dampak-dampak akibat 
perundungan, contoh tindakan perundungan dan lain sebagainya, karena 
guru PAI menggunakan lisan dan memberi nasehat kepada murid-murid 
dari dampak perilaku perundungan. Seperti yang dikemukakan Sabri 
(2005: 53) bahwa metode ceramah adalah metode yang dilakukan guru 
dalam menyampaikan bahan pelajaran di dalam kelas secara lisan.  
Guru PAI di SMP N 1 Juwiring tidak hanya menggunakan 
metode ceramah, tapi juga menggunakan strategi bukti nyata dalam 
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melakukan pencegahan perundungan di dalam kelas. Strategi bukti nyata 
lebih menekankan pada kenyataan yang ada di lapangan tentang dampak 
dari perilaku perundungan. Guru PAI memberikan kisah-kisah nyata yang 
ada dilingkungan sekolah agar murid-murid bisa mencegah perilaku 
perundungan dan tidak akan terkena dampak dari perilaku perundungan. 
Seperti yang dikemukakan Astuti (2008: 11) strategi yang digunakan 
dalam pencegahan perundungan, antara lain: Strategi yang menekankan 
pada bukti nyata (factual evidence) dan rationale untuk perubahan 
(empirical-rational), strategi yang melibatkan re-edukasi dan kesepakatan 
pada norma-norma baru, strategi yang menekankan orang untuk berubah. 
Dari strategi yang dikemukakan di atas ada strategi yang menekankan 
pada bukti nyata, karena dengan bukti nyata murid-murid akan percaya 
dengan apa yang dibilang oleh guru tentang dampak yang akan terjadi dari 
perilaku perundungan.   
3. Bekerja Sama dengan Guru BK dalam Pencegahan Perundungan  
Dalam pencegahan perundungan di SMP N 1 Juwiring guru PAI 
dan guru BK bekerja sama dalam pencegahan perundungan. Setiap guru 
BK dan guru PAI mempunyai tugas masing-masing dalam pencegahan 
perundungan. Guru PAI memberikan pencegahan kepada murid-murid di 
dalam kelas dalam proses pembelajaran dengan memberikan motivasi agar 
terhindar dari dampak perundungan. Guru BK memberikan hukuman 
kepada murid-murid yang melakukan tindakan perundungan terhadap 
temannya maupun guru ataupun karyawan di SMP N 1 Juwiring. Guru BK 
memberikan point terhadap murid yang melanggar peraturan dan 
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melakukan tindakan perundungan sesuai perilaku yang dilakukan murid-
murid sedang sampai perilaku yang berat.   
Di SMP N 1 Juwiring, Klaten menggunakan point dalam hal 
murid-murid yang melakukan tindakan perundungan dan melanggar 
peraturan lainnya. Apabila point sudah sampai 75 point, wali murid 
dipanggil ke sekolah untuk membuat surat pernyataan agar anaknya tidak 
mengulangi hal serupa dan menjadi anak yang baik di lingkungan sekolah 
dan juga di lingkungan sekitar. Kemudian jika point sudah menyampai 
100 poin wali murid dipanggil dan disuruh mencabut anaknya dari 
sekolah. Akan tetapi dari sekolah masih bisa mempertimbangkan anak 
tersebut agar tidak keluar dari sekolah dengan perilakunya terhadap guru 
dan berprestasi di sekolah. Dengan kerjasama antara guru BK dan guru 
PAI diharapkan agar murid-murid di SMP N 1 Juwiring terhindar dari 
dampak perilaku perundungan, menjadi manusia yang baik dan 
berakhlakul karimah di sekolah, keluarga dan masyarakat sekitar.  
Dari RPP yang dibuat oleh guru PAI pencegahan perundungan 
masuk pada karakter siswa. Pedoman guru PAI dalam memberikan 
pencegahan perundungan dilihat dari RPP tentang karakter siswa. Dengan 
ini guru PAI juga mempunyai tugas untuk membuat karakter siswa 
menjadi baik dengan melakukan pencegahan perundungan yang dilakukan 
di awal pembelajaran 10-15 menit.  
4. Kendala-kendala dari Pencegahan Perundungan 
Kendala-kendala yang terjadi dari pencegahan perundungan, 
yaitu banyak murid-murid yang menyepelekan pencegahan dan 
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menganggap tidak penting bagi kehidupannya, akan tetapi dengan adanya 
pencegahan perundungan murid-murid akan terhindar dari dampak 
perilaku perundungan dan dapat membedakan antara perilaku yang baik 
dan perilaku yang buruk.  
Kendala selanjutnya, yaitu murid tersebut tinggal di lingkungan 
yang kurang baik. Karena lingkungan juga berpengaruh bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak, karenanya dilingkungan keluarga harus 
membekali dan menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak usia karena 
segala sesuatu yang telah dibiasakan akan mendarah daging dalam diri 
anak tersebut dan anak tersebut akan menjadi anak yang berakhlakul 
karimah.  
Kendala yang selanjutnya adalah murid tersebut dibesarkan 
dengan 1 (satu) orang tua saja atau single parent karena cerai mati ataupun 
cerai hidup dan dibesarkan oleh neneknya yang ditinggal orang tuanya 
merantau ke luar kota, karena dengan hal ini di sekolah anak tersebut akan 
menjadi anak yang susah untuk dibina dalam menghindari perilaku 
perundungan, karena dari neneknya selalu dimanja dan apa yang 
diinginkan selalu dituruti oleh neneknya.  
Seharusnya dari pihak orang tua juga harus memberikan contoh 
perilaku yang baik terhadap anak-anaknya dan tidak mengekang anaknya 
di rumah. Dengan demikian peran orang tua di dalam pencegahan 
perundungan sangat diperlukan dilingkungan keluarga dan masyarakat, 
karena dengan didikan orang tua yang baik dirumah maka saat di sekolah 
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maupun di masyarakat sekitar juga akan berbuat baik dan berakhlakul 
karimah.  
5. Bentuk-bentuk Perundungan 
Bentuk-bentuk perundungan yang terjadi di SMP N 1 Juwiring, 
Klaten adalah memanggil nama dengan nama orang tuanya ataupun nama 
ejekan dari murid tersebut, berantem dengan teman lainnya karena salah 
paham yang terjadi, mencubit temannya, berkata kasar dan jorok, meminta 
uang terhadap teman yang lain dengan mengancam tidak boleh 
memberitahu guru-guru apalagi guru BK dan lain sebagainya.  
Seperti yang dikemukakan Wardhana (2015:11) bahwa macam-
macam perundungan ada 3, yaitu Bullying fisik, seperti pukulan, 
menendang, menampar, meludahi atau segala bentuk kekerasan yang 
menggunakan fisik. Bullying verbal, seperti pengabaian, pengucilan, 
cibiran dan segala bentuk tindakan untuk mengasingkan seseorang dari 
komunitasnya. Bullying mental atau Psikologis, seperti mengintimidasi, 
mengecilkan, dan diskriminasi. Dan juga yang dikemukan oleh Assegaf 
(2004: 37) mengelompokkan bullying menjadi 3 kategori: Tingkat Ringan: 
kekerasan tertutup (covert), unjuk rasa, pelecehan, martabat seseorang, 
penekanan psikis, kekerasan defensive. Tingkat Sedang: terkait dengan 
fisik, pelanggaran aturan lembaga pendidikan, membawa nama, atribut 
atau simbol lembaga, kekerasan terbuka (overt), kekerasan kolektif 
(crowd). Tingkat Berat: ditangani oleh pihak berwajib, jalur hukum, di 
luar wewenang lembaga pendidikan kekerasan offensive.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang tindakan pencegahan 
perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring, 
diperoleh gambaran bahwa:  
1. Pencegahan perundungan di SMP N 1 Juwiring dilakukan guru PAI di 
awal proses pembelajaran selama 10-15 menit. Guru PAI menggunakan 
metode ceramah dan strategi yang menekankan bukti nyata dalam 
memberikan pengarahan dan motivasi terhadap murid-murid agar 
mempunyai akhlak yang baik dan terhindar dari dampak-dampak perilaku 
perundungan.  
2. Kendala-kendala yang terjadi dalam pencegahan perundungan di SMP N 1 
Juwiring, Klaten yaitu: Beberapa murid-murid menganggap bahwa 
pencegahan perundungan yang dilakukan guru PAI tidak penting, 
beberapa murid tinggal di lingkungan yang buruk, dibesarkan oleh satu 
orang tua saja ataupun dibesarkan oleh nenek karena di tinggal merantau 
oleh orang tuanya keluar kota.  
B. Saran-Saran 
1. Penelitian ini digunakan untuk menambah data sebagai referensi, 
pengalaman dan wawasan dalam kegiatan ilmiah penelitian mengenai 
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tindakan pencegahan perundungan terhadap siswa dalam pembelajaran 
PAI. 
2. Guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam melakukan pencegahan 
perundungan terhadap siswa agar murid-murid lebih bersemangat dalam 
mendapatkan pengarahan dari tindakan bullying dan berhati-hati dalam 
kehidupan sehari-hari agar terhindar dari dampak perilaku perundungan. 
3. Guru PAI, guru BK dan kepala sekolah harus selalu saling membantu dan 
bekerja sama dalm membentuk murid-murid menjadi pribadi yang lebih 
baik dan berakhlakul karimah. 
4. Siswa hendaknya selalu berusaha  menghindari perilaku perundungan, agar 
dalam menerima pelajaran lebih semangat dan dalam bergsul dengan 
teman-teman lebih menyenangkan.  
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Pedoman Wawancara/ Observasi/ Dokumentasi 
Tindakan Pencegahan Perundungan (Bullying)  Terhadap Siswa Dalam Pembelajaran PAI di SMP N 1 Juwiring, Klaten 
Th 2016/2017 
 
 
No Fokus Aspek Metode 
Pengumpulan Data 
Sumber  Data Keterangan 
1 Tindakan 
pencegahan 
perundungan  
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Bagaimana cara pencegahan 
perundungan yang dilakukan di 
sekolah? 
b. Metode apa yang digunakan 
dalam pencegahan 
perundungan? 
c. Apakah metode tersebut efektif 
dalam pencegahan 
perundungan? 
d. Apakah bekerja sama dengan 
guru BK dalam pencegahan 
Wawancara 
Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru PAI ( 1 ) 
Guru BK ( 2 ) 
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Dampak dari 
tindakan 
pencegahan 
perundungan 
perundungan? 
e. Apa kendala dalam pencegahan 
perundungan? 
f. Apakah ada perubahan perilaku 
perundungan dari upaya guru 
PAI? 
g. Bagaimana bentuk perubahan 
dari perilaku perundungan? 
h. Tindakan perundungan apa yang 
sering dilakukan siswa-siswi? 
 
 
Wawancara 
 
Guru BK (2) dan 
guru PAI (1) 
2 Tanggapan dengan 
adanya pencegahan 
perundungan 
i. Bagaimana tanggapan setelah 
adanya pencegahan 
perundungan yang dilakukan 
oleh guru PAI? 
j. Dampak positif apa yang terjadi 
setelah adanya pencegahan 
perundungan? 
 
Wawancara Guru BK (2), Kepala 
Sekolah (3), siswa-
siswi (4) 
Guru BK (2), kepala 
sekolah (3) 
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3 Tindakan 
perundungan yang 
dilakukan siswa 
k. Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan? 
l. Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan teman? 
m. Bagaimana reaksi saat menerima 
perundungan dari teman? 
n. Apa perasaan saat perundungan 
orang lain? 
 
Wawancara Siswa-siswi (4) 
Guru PAI (1) 
Guru BK (2) 
 
4.  Seluk beluk SMP N 
1 Juwiring 
 
 
 
 
 
Siswa yang masuk 
BK 
 
o. Berdirinya SMP N 1 Juwiring 
p. Visi dan misi SMP N 1 Juwiring 
q. Sarana dan prasarana di SMP N 
1 Juwiring 
r. Guru di SMP N 1 Juwiring 
s. Siswa di SMP N 1 Juwiring  
 
t. Daftar siswa yang masuk ke 
dalam buku BK setelah 
diadakan pencegahan 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi 
 
 
Profil Sekolah (1) 
 
 
 
 
 
 
Buku BK (2) 
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Materi bullying 
 
 
perundungan oleh guru PAI 
 
u. Materi-materi yang digunakan 
guru PAI dalam pencegahan 
perundungan.  
 
 
Dokumentasi 
 
 
Materi perundungan 
(3) 
5.  Pengamatan dalam 
proses pembelajaran 
v. Mengamati guru PAI dalam 
proses pencegahan perundungan 
di dalam kelas. 
w. Mengamati perubahan siswa-
siswi setelah adanya pencegahan 
perundungan. 
Observasi 
 
 
 
Guru PAI 
 
 
Siswa-siswi 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 09:00 – 10.00 
Tempat : Ruang guru SMP N 1 Juwiring 
Subyek : Bp Wakhid Yusuf Abdullah, S. HI (Guru PAI) 
 
Aspek Penelitian  Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana cara pencegahan 
perundungan yang dilakukan di 
sekolah? 
 
Pencegahan perundungan yang dilakukan 
oleh guru PAI di sekolah yaitu dengan 
memasukkan pencegahan ke dalam proses 
pembelajaran PAI di awal pembelajaran 
sekitar 10-15 menit. Guru PAI 
memberikan materi-materi dan 
Guru PAI memberikan pencegahan 
perundungan dalam proses belajar 
mengajar selama 10-15 di awal 
pembelajaran.  
w. a. 01 
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menayangkan video-video yang berkaitan 
dengan dampak-dampak yang terjadi dari 
perilaku perundungan dan guru PAI juga 
memberikan contoh yang terjadi akibat 
perilaku perundungan di SMP N 1 
Juwiring tersebut. Karena di SMP ada 
siswa-siswi yang mempunyai hati kecil 
dan setelah diejek temannya dengan 
memanggil bapaknya, nama yang lain 
murid tersebut jadi tidak mau sekolah.  
 
Metode apa yang digunakan dalam 
pencegahan perundungan? 
 
Metode yang digunakan oleh guru PAI 
dalam pencegahan perundungan 
menggunakan metode ceramah dan juga 
menggunakan strategi bukti nyata. Metode 
ceramah sering digunakan guru PAI dalam 
pencegahan perundungan, karena dengan 
metode ini murid dapat mendengarkan 
cerita – cerita yang diceritakan oleh guru 
Guru PAI menggunakan metode 
ceramah untuk memberikan pengarahan 
dan motivasi terhadap siswa-siswi. 
Guru PAI juga menggunakan strategi 
bukti nyata untuk memberikan contoh-
contoh peristiwa yang dapat 
diakibatkan dari perilaku perundungan  
w. b. 01 
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PAI tentang dampak-dampak dari perilaku 
perundungan dan guru PAI memberikan 
pengarahan dan motivasi terhadap siswa-
siswi agar terhindar dari dampak perilaku 
perundungan. Guru PAI juga 
menggunakan strategi bukti nyata yaitu 
guru PAI memberikan contoh-contoh yang 
nyata yang dialami oleh siswa-siswi di 
SMP N 1 Juwiring, Klaten dan dampak-
dampak yang terjadi di sekitar sekolah, 
agar siswa-siswi yang lain tidak terkena 
dampak dari perilaku perundungan 
tersebut.  
 
Apakah metode tersebut efektif 
dalam pencegahan perundungan? 
 
Metode yang digunakan guru PAI dalam 
pencegahan perundungan efektif karena 
metode tersebut dapat dipadu padankan 
dengan metode-metode atau strategi-
strategi yang lain, seperti dengan strategi 
Metode yang digunakan oleh guru PAI 
efektif , karena dipadu-padankan 
dengan metode-metode atau strategi-
strategi yang lain.  
w. c. 01 
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bermain peran. Siswa-siswi diberi cerita 
oleh guru PAI , kemudian dibuat 
kelompok oleh guru PAI dan setiap 
minggunya ada 1 kelompok yang bermain 
peran dari cerita yang diberikan oleh guru 
PAI, setelah siswa-siswi selesai bermain 
peran guru PAI memberikan hikmah yang 
dapat diambil dari cerita tersebut. 
 
Apakah bekerja sama dengan guru 
BK dalam pencegahan 
perundungan? 
 
Guru PAI bekerja sama dengan guru BK. 
Guru PAI memberikan pencegahan 
terhadap siswa-siswi yang dimasukkan ke 
dalam proses pembelajaran. Apabila di 
lingkungan sekolah ada siswa-siswi yang 
melakukan perilaku perundungan masuk 
ke guru BK dan yang memberikan point 
adalah guru BK. Model pemberian 
hukuman di SMP N 1 Juwiring, Klaten 
yaitu memberikan point, setiap perilaku 
Guru PAI bekerja sama dengan guru 
BK. Guru PAI yang melakukan 
pencegahan dan guru BK yang 
memberiakn point apabila ada siswa-
siswi yang melanggaran peraturan  
w.d.01 
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yang melanggaran peraturan mempunyai 
point sendiri-sendiri. Apabila point sudah 
mencapai 75 wali murid dipanggil untuk 
membuat surat pernyataan agar anaknya 
tidak melanggar peraturan lagi dan apabila 
point sudah sampai 100 point siswa-siswi 
diminta untuk mengundurkan diri dari 
sekolah, tapi sekolah juga berhak 
mempertahankan murid tersebut apabila 
murid itu mempunyai prestasi yang baik di 
sekolah.  
 
Apa kendala dalam pencegahan 
perundungan? 
 
Kendala yang dihadapi guru PAI dalam 
pencegahan perundungan, banyak siswa-
siswi yang menyepelekan dari pencegahan 
perundungan dan tidak mendengarkan 
pengarahan dan motivasi yang diberikan 
oleh guru PAI. Kebanyakan murid-murid 
tersebut tinggal di lingkungan yang kurang 
Banyak murid-murid yang menganggap 
pengarahan dan motivasi dari guru PAI 
tidak penting dan banyak murid yang 
tinggal dilingkungan yang tidak baik. 
w.e.01 
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baik dan lingkungannya mendukung untuk 
berbuat keburukan. 
 
Apakah ada perubahan perilaku 
perundungan dari upaya pencegahan 
guru PAI? 
 
Ada perubahan dari siswa-siswi di SMP N 
1 Juwiring. Banyak siswa-siswi yang dulu 
sering melakukan tindakan perundungan 
tidak lagi melakukan hal tersebut, bisa 
dilihat dari buku BK. Siswa-siswi yang 
dulu sering masuk BP karena melakukan 
tindakan perundungan, seperti 
mengancam, memukul, memanggil bukan 
namanya kurang lebih 3-4 murid setiap 
harinya, sekarang siswa-siswi yang masuk 
BP karena tindakan perundungan kurang 
lebih 0-1 murid setiap harinya.  
 
Ada perubahan dari siswa-siswi, dilihat 
dari buku BK. Sebelum ada pencegahan 
perundungan yang masuk ke BK 
kurang lebih 3-4 murid dan setelah 
adanya pencegahan perundungan 
kurang lebih 0-1 murid setiap harinya.  
w.f.01 
Bagaimana bentuk perubahan dari 
perilaku perundungan? 
 
Pendapat guru PAI dari bentuk perubahan 
siswa-siswi di SMP N 1 Juwiring, yaitu 
siswa-siswi lebih berhati-hati dalam 
Siswa-siswi lebih berhati-hati dalam 
bergaul dengan teman-temannya.  
w.g.01 
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bergaul dengan teman-temannya. Saat 
memanggil temannya juga tidak lagi 
memanggil nama bapaknya ataupun 
dengan nama julukannya. 
 
Tindakan bullying apa yang sering 
dilakukan siswa-siswi? 
Tindakan bullying yang sering dilakukan 
siswa-siswi di SMP N 1 Juwiring, yaitu 
memanggil nama dengan nama bapaknya 
ataukah dengan nama ejekannya, meminta 
uang kepada temannya dan kemudian 
mengancam jangan bilang sama guru PAI 
ataupun guru BK, berantem antara cowok 
dengan cowok dan cewek dengan cewek 
karena berebut pacar, berantem karena ada 
salah paham.  
 
Tindakan bullying yang sering 
dilakukan, yaitu memanggil bukan 
dengan namanya, berantem, 
mengancam. 
w.h.01 
Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan? 
 
Tindakan perundungan yang sering 
dilakukan siswa-siswi di SMP N 1 
Juwiring, yaitu memanggil nama dengan 
Tindakan perundungan yang sering 
dilakukan, yaitu memanggil bukan 
dengan namanya, berantem, 
w.k.01 
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nama bapaknya ataukah dengan nama 
ejekannya, meminta uang kepada 
temannya dan kemudian mengancam 
jangan bilang sama guru PAI ataupun guru 
BK, berantem antara cowok dengan cowok 
dan cewek dengan cewek karena berebut 
pacar, berantem karena ada salah paham.  
 
mengancam. 
Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan teman? 
 
Tindakan perundungan yang sering 
dilakukan, yaitu memanggil bukan dengan 
namanya, tapi dengan nama bapaknya dan 
nama ejekannya, banyak siswa sering 
melakukan tindakan ini karena reflek , 
berantem karena berebut pacar dan 
berantem karena masalah-masalah yang 
lain, mengancam temannya, karena 
meminta uang saku temannya.  
 
Tindakan perundungan yang sering 
dilakukan, yaitu memanggil bukan 
dengan namanya, berantem, 
mengancam. 
w.l.01 
Bagaimana reaksi saat menerima Guru PAI melihat reaksi murid saat Kebanyakan siswa-siswi reflek dengan w.m.01 
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perundungan dari teman? 
 
menerima perundungan, siswa-siswi reflek 
membalasnya dengan memanggil nama 
bapaknya kemudian ada juga siswa-siswi 
yang diam dan di masukkan ke dalam 
hatinya dan kemudian tidak mau 
bersekolah lagi, karena mendapat tindakan 
perundungan dari temannya.  
 
membalasnya.  
Apa perasaan saat membully orang 
lain? 
 
Menurut guru PAI siswa-siswi yang 
melakukan tindakan perundungan merasa 
senang dan bangga, karena sudah dapat 
membully temannya.  
Perasaan saat membully orang lain 
adalah senang dan bangga. 
w.n.01 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tempat : Ruang BK 
Informan : Ibu Marlina (Guru BK) 
 
Aspek Penelitian  Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana cara pencegahan 
perundungan yang dilakukan oleh 
guru PAI? 
 
Menurut saya, pencegahan perundungan 
dilakukan oleh guru PAI pada awal 
pelajaran sebelum masuk pada proses 
belajar mengajar selama kurang lebih 10-
15 menit setiap jam pelajaran PAI. Saya 
juga masuk ke dalam kelas untuk 
1. Pencegahan dilakukan oleh guru PAI 
di awal pembelajaran 10-15 menit. 
2. Guru BK juga masuk ke dalam kelas 
untuk mendekati jiwa murid-murid, 
agar mau bercerita tentang masalah 
yang dihadapi  
w.a.02 
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memberikan pengarahan kepada siswa-
siswi agar terhindar dari dampak 
perundungan, saya melakukannya dengan 
lebih mendekati murid-murid yang 
melakukan tindakan perundungan dan 
yang menjadi korban perundungan, 
mendengarkan mereka bercerita tentang 
masalah-masalah yang dihadapi di 
sekolah. Saya juga sering bertanya kepada 
murid-murid tentang guru siapa yang tidak 
disukai, teman siapa yang sering 
membullynya dan lain sebagainya.  
 
Metode apa yang digunakan dalam 
pencegahan perundungan? 
 
Saya tidak menggunakan metode tertentu, 
tapi saya biasanya menggunakan metode 
ceramah dan metode tanya jawab terhadap 
murid-murid. Metode tanya jawab sering 
saya gunakan untuk bertanya kepada 
murid-murid tentang masalah-masalah 
Menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab dan juga menggunakan strategi 
bukti nyata.  
w.b.02 
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yang dihadapi murid-murid. Saya bertanya 
untuk mengetahui isi hati dari setiap 
murid-murid tentang masalah yang 
dihadapi. Saya juga menggunakan strategi 
bukti nyata untuk memberikan contoh real 
dari dampak perilaku perundungan 
 
Apakah metode tersebut efektif 
dalam pencegahan perundungan? 
 
Menurut saya metode tersebut efektif bagi 
siswa-siswi, karena banyak siswa-siswi 
yang bercerita tentang masalah-masalah 
yang dihadapi  
 
 w.c.02 
Apakah bekerja sama dengan guru 
BK dalam pencegahan 
perundungan? 
 
Saya dan guru PAI bekerja sama dalam 
pencegahan perundungan. Guru PAI 
melakukan pencegahan terhadap murid-
murid dan apabila ada yang melanggar 
guru BK yang memberikan point terhadap 
murid-murid yang melanggar. Akan tetapi 
saya juga masuk ke dalam kelas untuk 
Guru BK bekerja sama dengan guru PAI. 
Guru PAI yang melakukan pencegahan 
kemudian guru BK yang memberikan 
point terhadap murid-murid yang 
melakukan perundungan.  
w.d.02 
108 
 
membantu guru PAI dalam pencegahan 
bullying dan saya lebih mendekati murid-
murid yang menjadi korban perundungan.  
 
Apa kendala dalam pencegahan 
perundungan? 
 
Kendalanya yang dihadapi banyak murid-
murid yang menganggapnya sepele dan 
tidak penting untuk didengarkan. Karena 
ada sebagian murid-murid yang hidup 
dilingkungan kurang baik ataukan murid-
murid hidup dengan 1 orang tua saja.  
 
Banyak murid - murid yang 
menganggapnya sepele dan tidak 
penting. 
w.e.02 
Apakah ada perubahan perilaku 
perundungan dari upaya guru PAI? 
Ada beberapa siswa yang mengalami 
perubahan dari pencegahan perundungan 
dan ada juga siswa-siswi yang tidak 
mengalami perubahan karena pencegahan 
perundungan yang dilakukan oleh guru 
PAI. Tapi kebanyakan siswa-siswi 
mengalami perubahan, Cuma beberapa 
siswa-siswi yang tidak mengalami 
Kebanyakan siswa-siswi mengalami 
perubahan dari pencegahan perundungan 
dan tidak melakukan tindakan 
perundungan lagi.  
w.f.02 
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perubahan. Karena dari faktor lingkungan 
yang tidak baik dan murid tersebut di 
besarkan oleh 1 orang tua saja. Saya 
melihat ada perubahan di lihat dari murid-
murid yang masuk ke guru BK setiap 
harinya.  
 
Bagaimana bentuk perubahan dari 
perilaku perundungan? 
 
Menurut saya murid-murid lebih berhati-
hati dalam bergaul dan berbicara terhadap 
teman-temannya.  
 
 w.g.02 
Tindakan perundungan apa yang 
sering dilakukan siswa-siswi? 
Tindakan yang sering dilakuakan siswa-
siswi yaitu sering berkata jorok dari A 
sampai Z, memanggil temannya dengan 
nama orang tua, berantem berebut pacar 
antara cowok dengan cowok ataupun 
cewek dengan cewek, meminta uang 
kepada temannya dan mengancam agar 
tidak dilaporkan oleh guru BK  
 w.h.02 
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Bagaimana tanggapan setelah 
adanya pencegahan perundungan 
yang dilakukan oleh guru PAI? 
 
Saya merasa senang dengan adanya 
pencegahan perundungan, karena murid-
murid lebih berakhlakul karimah dan 
dalam bergaul lebih berhati-hati agar tidak 
terkena dampak dari perilaku 
perundungan. 
 
Guru BK merasa senang dengan adanya 
pencegahan perundungan.  
w.i.02 
Dampak positif apa yang terjadi 
setelah adanya pencegahan 
perundungan? 
Menurut saya dampak positif yang terjadi 
dari pencegahan perundungan, murid-
murid lebih sopan terhadap guru dan 
dalam bergaul lebih baik dengan teman-
temannya. Dipandang mata lebih 
menyenangkan dan dilingkungan sekolah 
lebih nyaman dan tentram.  
 
Lingkungan sekolah lebih nyaman dan 
tentram. 
w.j.02 
Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan? 
 
Tindakan yang sering dilakuakan siswa-
siswi yaitu sering berkata jorok dari A 
sampai Z, memanggil temannya dengan 
 w.k.02 
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nama orang tua, berantem berebut pacar 
antara cowok dengan cowok ataupun 
cewek dengan cewek, meminta uang 
kepada temannya dan mengancam agar 
tidak dilaporkan oleh guru BK  
 
Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan teman? 
 
Tindakan yang sering dilakuakan siswa-
siswi yaitu sering berkata jorok dari A 
sampai Z, memanggil temannya dengan 
nama orang tua, berantem berebut pacar 
antara cowok dengan cowok ataupun 
cewek dengan cewek, meminta uang 
kepada temannya dan mengancam agar 
tidak dilaporkan oleh guru BK  
 
 w.l.02 
Bagaimana reaksi saat menerima 
perundungan dari teman? 
 
Banyak siswa-siswi yang merasa sakit 
hati, karena mempunyai hati yang kecil 
dan kemudian ada yang sampai tidak mau 
berangkat sekolah, karena ejekan-ejekan 
Ejekan dari teman-temannya di 
masukkan ke dalam hati.  
w.m.02 
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dari teman-temannya.  
 
Apa perasaan saat membully orang 
lain? 
 
Merasa senang dan bahagia, karena dapat 
membully temannya. 
 w.n.02 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 
Waktu  : 10.00-10.30 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Informan : Bp Sudarno 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana tanggapan setelah 
adanya pencegahan perundungan 
yang dilakukan oleh guru PAI? 
 
Tanggapan saya setelah adanya 
pencegahan perundungan murid-murid 
dapat membedakan antara tindakan yang 
baik dan buruk dan lebih berhati-hati 
dalam bergaul.  
 
 
Dapat membedakan antara yang baik dan 
buruk.  
w.i.03 
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Dampak positif apa yang terjadi 
setelah adanya pencegahan 
perundungan? 
 
Dampak positif yang saya lihat dari 
pencegahan perundungan, murid-murid 
dalam menerima pelajaran lebih 
bersemangat dan serius dalam menerima 
pelajaran. Dilihat dari pergaulan di 
lingkungan sekolah lebih menyenangkan 
dan murid-murid lebih berhati-hati dalam 
bergaul dengan teman-teman.  
Murid-murid lebih disiplin dan serius 
dalam menerima pelajaran dan lebih 
berhati-hati dalam bergaul. 
w.j.03 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
 
 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 19 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-09-30 
Tempat : Halaman sekolah 
Informan : Putri (Siswa 1), Ilham (Siswa 2) dan Nadia (Siswa 3)  
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana tanggapan setelah 
adanya pencegahan perundungan 
yang dilakukan oleh guru PAI? 
 
Siswa 1 
Tanggapan saya dengan adanya 
pencegahan perundungan, saya merasa 
senang agar teman-teman yang mempunyai 
hati kecil tidak gampang tersinggung dan 
teman-teman yang tidak mau sekolah gara-
 w.i.04 
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gara perundungan mau kembali 
bersekolah. 
Siswa 2 
Menurut saya dengan adanya perundungan 
kalau saya lihat dari teman-teman saya ada 
yang sadar dan tidak mau melakukan 
bullying dan ada juga yang tetap 
melakukan perundungan, tapi yang tetap 
melakukan perundungan hanya beberapa 
teman saja. 
Siswa 3 
Kalau saya senang adanya pencegahan 
perundungan, karena saya termasuk orang 
yang mempunyai hati kecil, dan saya juga 
mudah tersinggung. Teman-teman yang 
sering membully saya sudah tidak 
membully lagi, pokoknya saya merasa 
senang.  
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Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan? 
 
Siswa 1 (Putri) 
Tindakan perundungan yang pernah saya 
lakukan paling cuma mengejek teman, 
memanggilnya tidak namanya, karena 
reflek teman saya dulu yang mengejek 
saya. 
Siswa 2 
Saya pernah mencubit teman saya karena 
menggangu saya saat menulis pelajaran, 
saya pernah juga berantem dengan teman 
karena teman saya yang mulai duluan.  
Siswa 3 
Paling saya melakukan tindakan 
perundungan memanggil bukan dengan 
namanya, meskipun hati saya mudah 
tersinggung, saya tetap reflek untuk 
membalasnya.  
 
 
 w.k.04 
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Tindakan perundungan apa yang 
pernah dilakukan teman? 
 
Siswa 1 
Saya pernah dibully teman saya, dia 
memanggil nama orang tua saya. Saya juga 
pernah dimintain uang teman saya 
kemudian dia mengancam jangan bilang 
kepada guru. 
Siswa 2 
Saya pernah di panggil nama saya dengan 
nama orang tua saya, pernah diajak 
berantem, kalau diancam belum pernah. 
Siswa 3 
Saya sering sekali dibully teman saya, kan 
saya item sering dipanggil kopi luwaklah 
atau jelitenglah dan pernah juga dimintain 
uang oleh teman saya.  
 
 w.l.04 
Bagaimana reaksi saat menerima 
perundungan dari teman? 
 
Siswa 1 
Reaksi saya dengan reflek membalasnya, 
tapi kadang-kadang saya lebih baik diam 
 w.m.04 
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nggak mau membalasnya. 
Siswa 2 
Saya membalas bullyan dari teman saya, 
meskipun harus berantem dengan teman 
saya. 
Siswa 3 
Saya banyakan diem kalau dibully, tapi 
kalau sudah keterlaluan saya reflek juga 
membalasnya akan tetapi tidak sampai 
keterlaluan 
 
Apa perasaan saat membully orang 
lain? 
 
Siswa 1 
Saya merasa senang, tapi saya juga kasihan 
dengan teman yang saya bully, tapi mau 
gimana lagi dia juga keterlaluan membully 
saya duluan. 
Siswa 2 
Saya merasa senang dan kadang kadang 
saya reflek saat membully teman saya 
 w.n.04 
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Siswa 3 
Perasaan saya biasa saja tapi ada 
senangnya juga karena sudah membalas 
bullyan dari teman saya. Tapi ada sedihnya 
juga karena kadang-kadang teman saya 
jadi diam sama saya.  
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
 
Sumber : Profil SMP N 1 Juwiring, Klaten (1) 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017  
Waktu  : 08.00-09.00 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Berdirinya SMP N 1 Juwiring 
 
SMP N 1 Juwiring adalah sekolah menengah 
pertama yang ada di kabupaten Klaten 
tepatnya di kecamatan Juwiring. SMP N 1 
Juwiring awal beroperasi pada tahun 1965 
dengan kepemilikan tanah yaitu milik 
pemerintah dengan luas tanah 8300 m² dan 
luas bangunan 3744, 25 m².  
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Profil SMP N 1 Juwiring 
1) Nama Sekolah : SMP N 1 Juwiring 
2) NPSN  : 20309574 
3) Alamat (jalan/desa) : Kenaiban 
      Kecamatan : Juwiring 
      Kabupaten/Kota: Klaten 
      No Telp/ HP : (0272) 552789 
      Email  : 
smpnsatujuwiring@ymail.com 
4) Nama Kepala Sekolah: Sudarno, S. Pd 
5) Kategori Sekolah :  
6) Tahun Beroperasi : 1965 
7) Kepemilikan Tanah: Milik Pemerintah 
a) Luas Tanah  : 8300 m² 
b) Luas Bangunan : 3744, 25 m² 
 
Visi dan misi SMP N 1 Juwiring 
 
Visi Sekolah  
“ Beriman dan bertakwa unggul dalam 
prestasi dan santun dalam perilaku”. 
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Misi Sekolah  
a) Menumbuh kembangkan penghayatan 
dan pengamalan terhadap Agama yang 
dianut serta berbudi pekerti luhur. 
b) Meningkatkan bimbingan dan 
pembelajaran secara intensif untuk 
mencapai tingkatan ketuntasan belajar 
dan daya serap lebih tinggi.  
c) Meningkatkan bimbingan dan latihan seni 
olahraga dan skil agar mencapai prestasi 
lebih tinggi.  
d) Meningkatkan bimbingan dalam ilmu 
pengetahuan teknologi.   
e) Meningkatkan kesadaran warga sekolah 
untuk santun, saling menghargai dan 
menghormati.  
 
 
Sarana dan prasarana di SMP N 1 Juwiring Data ruang kelas di SMP N 1 Juwiring,  
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 Klaten: ruang kelas VII A, VII B, VII C, VII 
D, VII E, VII F, VII G, VII H, VIII A, VIII 
B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, 
VIII H, IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, IX F, 
IX G, IX H dan ruang kelas masing-masing 
memiliki panjang 9 meter dan lebar  7 meter. 
Ruang perpustakaan memiliki ukuran 16 x 7 
meter. Laboratorium IPA dan laboratorium 
bahasa masing-masing memiliki ukuran 15 x 
12 meter. Laboratorium komputer memiliki 
ukuran 11 x 9 meter. Ruang keterampilan 
memiliki ukuran 15 x 10 meter. Ruang 
serbaguna memiliki ukuran 24 x 10 meter.  
 
Guru di SMP N 1 Juwiring 
 
Pengajar di SMP N 1 Juwiring, Klaten 
berjumlah 54 dan 11 karyawan sebagai staf 
TU. Guru Laki- laki berjumlah 14 orang dan 
guru perempuan berjumlah 40 orang. 
Karyawan atau staf TU laki-laki berjumlah 5 
 
125 
 
orang dan karyawan atau staf TU perempuan 
berjumlah 6 orang. Kepala Sekolah juga 
mengampu mata pelajaran penjaskes di SMP 
N 1 Juwiring. Setiap guru mengampu mata 
pelajaran sesuai bidangnya masing- masing 
dan beberapa guru mempunyai tugas 
tambahan sesuai dengan keahliannya. Guru 
PAI diberikan tugas untuk melakukan 
tindakan pencegahan bullying kepada siswa 
dalam proses pembelajaran.  
 
Siswa di SMP N 1 Juwiring  
 
Jumlah siswa keseluruhan di SMP N 1 
Juwiring berjumlah 786 siswa, jumlah siswa 
laki-laki ada 392 orang dan jumlah siswa 
perempuan ada 394 orang. Kelas siswa 
berjumlah 24 kelas. Kelas VII berjumlah 
269 siswa dibagi dalam 8 kelas. Kelas VIII 
berjumlah 261 siswa dibagi menjadi 8 kelas. 
Dan kelas IX berjumlah 256 dibagi dalam 8 
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kelas. Tidak semua siswa di SMP N 1 
Juwiring beragama Islam. Di kelas VII ada 3 
siswa beragama Katolik. Di kelas VIII ada 1 
siswa beragama Kristen, 3 siswa beragama 
Katolik dan 1 siswa beragama Hindu. Dan di 
kelas IX ada 4 siswa beragama Kristen, 1 
siswa beragama Katolik dan 1 siswa 
beragama Hindu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
127 
 
FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
 
Sumber : Buku BK 
Hari/ Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Daftar siswa yang masuk ke dalam buku BK 
setelah diadakan pencegahan perundungan 
oleh guru PAI 
 
Siswa yang masuk setiap harinya ada 0-1 
anak ke dalam guru BK. 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
 
 
Sumber : Materi pencegahan perundungan 
Hari/ Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 
 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Materi-materi yang digunakan guru PAI 
dalam pencegahan perundungan. 
Materi yang digunakan, yaitu pengertian 
perundungan, macam-macam perundungan, 
dampak perilaku perundungan, cocntoh-
contoh tindakan perundungan.  
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017  
Waktu  : 09.30-09.45 
Tempat : Ruang Kelas 7c 
Subjek  : Guru PAI 
 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Mengamati guru PAI dalam proses 
pencegahan perundungan di dalam kelas. 
 
Minggu 1 
Di hari yang cerah dan sejuk saya 
melakukan observasi di dalam kelas untuk 
melihat pencegahan perundungan yang 
dilakukan guru PAI. Di awal pelajaran guru 
memberikan pencegahan perundungan 
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selama 15 menit. Guru PAI menggunakan 
metode ceramah. Guru PAI menjelaskan 
tentang arti bullying kembali dan murid-
murid langsung menangkap penjelasan, 
karena sering dijelaskan dan diingatkan 
dalam pencegahan bullying. Kemudian guru 
PAI memberikan contoh tentang kisah nabi 
Muhammad SAW. “Rasulullah sering dihina 
oleh sahabatnya setiap hari, tapi Rasulullah 
tidak membalasnya. Suatu hari Rasulullah 
mendengar sahabatnya yang sering 
menghina itu sakit, kemudian Rasulullah 
menjenguk sahabatnya tanpa ada rasa 
dendam”. Kemudian guru menerangkan 
kembali dengan contoh-contoh disekitar 
lingkungan sekolah. Kemudian guru PAI 
membagi kelompok dan setiap kelompok 
diberi kertas yang berisi contoh tidakan 
bullying dan akibatnya. Untuk minggu 
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depan setiap kelompok maju ke depan untuk 
bermain peran dari contoh yang telah 
diberikan.  
Minggu kedua (Rabu, 24 Mei 2017) 
Di awal pelajaran guru memberikan salam, 
kemudian kelompok pertama maju untuk 
bermain peran dari contoh yang diberikan. 
Kelompok pertama mendapatkan contoh 
tentang “kisah murid di SMP N 1 Juwiring 
yang mempunyai hati mudah tersinggung, 
kemudian selalu diejek oleh teman-
temannya, lama kelamaan anak itu tidak 
mau sekolah sampai seminggu, kemudian 
teman yang sering menghina dipanggil oleh 
guru BK dan diberi pengarahan untuk tidak 
mengulangi perbuatannya lagi, kemudian 
guru BK dan murid-murid yang sering 
menghina temannya tadi pergi ke rumahnya 
untuk meminta maaf dan agar kembali ke 
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sekolah lagi dan menuntut ilmu bersama 
kembali. Murid tadi mau bersekolah lagi, 
tapi cuma satu hari, karena di sekolah 
dibully kembali, dan anak yang membully 
tidak ada kapoknya untuk tidak membully. 
Setelah itu murid yang membully di kasih 
binaan oleh guru BK agar tidak mengulangi 
lagi”. Kemudian guru PAI memberikan 
hikmah dari cerita yang diperankan oleh 
murid-murid di depan kelas. Lalu 
melanjutkan materi pelajaran PAI.  
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-09.30 
Tempat : Lingkungan sekolah 
 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna 
Mengamati perubahan siswa-siswi setelah 
adanya pencegahan perundungan. 
Di pagi yang agak panas, saya mengamati 
perilaku-perilaku siswa di lingkungan 
sekolah. Banyak siswa yang memanggil 
temannya dengan nama aslinya tidak lagi 
dengan nama ejekan. Murid-murid bercanda 
dengan riang gembira, tanpa ada hati yang 
tersakiti karena tersinggung dengan 
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omongan temannya. Keadaan murid-murid 
lebih segar dan senang. Tidak ada murid-
murid yang berantem saat saya disitu.  
Murid terlihat sangat ceria dan bahagia. 
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Profil SMP N 1 Juwiring 
 
1. Nama Sekolah   : SMP N 1 Juwiring  
2. NPSN    : 20309574 
3. Alamat (jalan/desa)  : Kenaiban 
      Kecamatan   : Juwiring 
      Kabupaten/Kota  : Klaten 
      No Telp/ HP  : (0272) 552789 
      Email   : smpnsatujuwiring@ymail.com 
4. Nama Kepala Sekolah  : Sudarno, S. Pd  
5. Kategori Sekolah   :   
6. Tahun Beroperasi   : 1965  
7. Kepemilikan Tanah  : Milik Pemerintah 
a. Luas Tanah  : 8300 m² 
b. Luas Bangunan  : 3744, 25 m² (d.o.1) 
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Visi dan Misi SMP N 1 Juwiring 
1. Visi Sekolah  
“Beriman dan bertakwa unggul dalam prestasi dan santun dalam perilaku”. 
2. Misi Sekolah   
a. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap Agama 
yang dianut serta berbudi pekerti luhur.  
b. Meningkatkan bimbingan dan pembelajaran secara intensif untuk mencapai 
tingkatan ketuntasan belajar dan daya serap lebih tinggi.  
c. Meningkatkan bimbingan dan latihan seni olahraga dan skil agar mencapai 
prestasi lebih tinggi.  
d. Meningkatkan bimbingan dalam ilmu pengetahuan teknologi.   
e. Meningkatkan kesadaran warga sekolah untuk santun, saling menghargai 
dan menghormati. (d.p.01) 
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Struktur Organisasi di SMP N 1 Juwiring, Klaten 
 
No Nama Jabatan Keterangan 
1 Sudarno, S. Pd, M. Pd Kepala Sekolah Penanggung Jawab 
2 Waluyo, S. Pd Guru WKS Kesiswaan 
3 Dra. Setiyana S Guru WKS Kurikulum 
4 Ninik Budi Handayani, S. Pd Guru WKS Sarpras 
5 Jamiyati, S. Pd Guru WKS Humas 
6 Tukiyono, S. Agh Guru Staf WKS 
7 Drs. Sri Mulyono Guru Staf WKS 
8 Evi Istriningsih, S. Pd Guru Koordinator BP/BK 
9 M. Agnes Aryanti, S. Pd Guru Kepala Laboratorium 
10 Tukiyono, S. Agh Guru Kepala Perpustakaan 
11 Drs. Sri Mulyono Guru Koord Ekstrakulikuler 
12 FL. Retno K, S. Pd Guru Koord Koperasi Siswa 
13 Sri Kamisih Guru Bendahara Gaji 
14 Evi Istriningsih, S. Pd Guru Bendahara BOS 
15 Sri Handayani, S. Pd Guru Koord Keluarga 
16 Sri Winarsih Staf TU Pembt Bend Gaji 
17 Sunardi, A. Md. Pd Guru Ketua Ta‟mir Masjid 
18 Supardi Staf TU Keamanan/Kebersihan 
19 Susanto Staf TU Keamanan/Kebersihan 
20 Retno Mauritha Mekrat, SE Staf TU Aset 
21 Mariman Staf TU Keamanan/Kebersihan 
22 Marjatiningsih, S. Pd Guru Laboran IPA 
23 Eti Purwatiningsih, S. Pd Guru Laboran TIK 
24 Nur Endrawati, S. Sos Staf TU Koord Perpustakaan 
25 Inu Agung Bangun N Staf TU Keamanan Lalu Lintas 
Siswa 
26 Rokhana Dwi Rustanti Staf TU Operator Komputer 
27 Sri Winarsih Staf TU Operator Komputer 
28 Dian Adi Wibowo, S. Pd Guru Laboran Bahasa 
29 Lestari. SP Staf TU Koord PKG, PKB 
Sertifikasi Guru 
30 Suwarso Nugroho, S. Sn Staf TU Keamanan/Kebersihan 
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Daftar Guru di SMP N 1 Juwiring 
 
No Nama Bidang Tugas Mengajar 
1 Sudarno, S. Pd, M. Pd Kepala Sekolah 
Penjaskes 
2 Drs. Sri Mulyono Penjas Orkes 
3 Sunardi, Amd, Pd Matematika 
4 H. Suharno, S. Pd IPA 
5 Sri Kamisih Kesenian 
6 Drs. H. Kusdiyanto, M. Pd IPS 
7 FL. Retno K, S. Pd Bhs Inggris 
8 Sri Sulastri, S. Pd IPA 
9 Enny Widyastuti, S. Pd Bhs Indonesia 
10 Sri Handayani, S. Pd PPKn 
11 Jamiyati, S. Pd IPS 
12 Dra. Hartini Bhs Jawa 
13 Sri Murtini, S. Pd PKK/ Prakarya 
14 Daryati, S. Pd Kesenian 
15 Dra. Septiana S Matematika 
16 Dra. Hj. Sri Surani Bhs Inggris 
17 Ninik Budi H, S. Pd IPS 
18 Ari Bambang Wibowo, S. Pd Kesenian 
19 Pitri Nugrahani, S. Th PA. Kristen 
PA. Katolik 
20 Tukiyono, S. Agh PA. Hindu 
PKn 
21 Nur Salimah, S. Pd Bhs Indonesia 
22 Sri Sutamti, S. Pd IPS 
23 Waluyo, S. Pd Bhs. Indonesia 
24 Hj Maria Ulfah, S. Pd Matematika 
25 Maria Agnes A, S. Pd IPA 
26 Sudarsih, S. Pd Bhs Inggris 
27 Dra. Manis Budi S Bhs Jawa 
28 Yuliana Wening TJ, S. Pd IPA 
29 Evi Istriningsih, S. Psi BP/ BK 
30 Santoso, BA IPS 
31 Marjatiningsih, S. Pd IPA 
Prakarya 
32 Sri Hariyani, S. Pd PKK/ Prakarya 
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33 Ety Purwatiningsih, S. Pd TIK 
34 Ririn Purwani MA, S. Pd Matematika 
35 Irine Sri Wulandari TIK 
36 Indah Budi Rahayu, S. Pd Bhs Inggris 
37 Dra. Sutarni Matematika 
38 Eny Sunaryati, S. Pd Bhs Indonesia 
39 Wiwik Kristanti, S. Pd PAI 
40 Heri Nugroho, S. Pd Penjas Orkes 
41 Hartanti, S. Pd Bhs Inggris 
TIK 
BP/ BK 
42 Marlina Ekawati, S. Pd PKK 
BP/ BK 
43 Rohmat Trihono, SE PAI 
44 Wakhid Yusuf A, S. Hi PAI 
45 Dian Adi Wibowo, S. Pd Bhs Inggris 
TIK 
46 Dwi Yanti, S. Pd BP/ BK 
47 Yuyun Trisna Mardani, S. Pd BP/ BK 
48 Dewi Enggarsih, S. Pd PAI 
49 Dayu Zona Penjas Orkes 
50 Surip, S. Pd PKn 
51 Hartati, S. Pd PKn 
52 Ninuk Endang S, S. Pd PKn 
53 Tia Erlin Fradita, S. Pd Bhs Indonesia 
54 Emi Nurwiyati, S. Pd Bhs Indonesia 
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Jumlah Siswa SMP N 1 Juwiring, Klaten 
 
NO KELAS 
JUMLAH 
JUMLAH SISWA 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 7A 18 14 32 
2 7B 18 16 34 
3 7C 18 16 34 
4 7D 16 18 34 
5 7E 18 15 33 
6 7F 16 18 34 
7 7G 15 19 34 
8 7H 16 18 34 
JUMLAH 135 134 269 
9 8A 16 16 32 
10 8B 16 16 32 
11 8C 15 18 33 
12 8D 15 17 32 
13 8E 17 16 33 
14 8F 17 17 34 
15 8G 17 14 31 
16 8H 16 18 34 
JUMLAH 129 132 261 
17 9A 16 17 33 
18 9B 17 17 34 
19 9C 17 16 33 
20 9D 17 17 34 
21 9E 15 15 30 
22 9F 13 15 28 
23 9G 16 16 32 
24 9H 17 15 32 
JUMLAH 128 128 256 
JML TOTAL 392 394 786 
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Sarana dan Prasarana 
 
Data ruang kelas di SMP N 1 Juwiring, Klaten: ruang kelas VII A, VII B, 
VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, 
VIII F, VIII G, VIII H, IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, IX F, IX G, IX H dan ruang 
kelas masing-masing memiliki panjang 9 meter dan lebar  7 meter. Ruang 
perpustakaan memiliki ukuran 16 x 7 meter. Laboratorium IPA dan laboratorium 
bahasa masing-masing memiliki ukuran 15 x 12 meter. Laboratorium komputer 
memiliki ukuran 11 x 9 meter. Ruang keterampilan memiliki ukuran 15 x 10 
meter. Ruang serbaguna memiliki ukuran 24 x 10 meter. (d.q.01) 
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DAFTAR SISWA MASUK BK KELAS VII 
 
No Hari/ Tanggal Nama Kelas Kasus 
1 16 Maret 2017 Ilyas 7G Mengotori baju teman 
2 17 Maret 2017 Arjuna  7H Berkata kotor kepada 
teman 
3 23 Maret 2017 Aji 7F Berkelahi dengan teman 
4 25 Maret 2017 Fajar 7H Tidak sopan dengan guru 
5 27 Maret 2017 Dony 7A Menjaili teman 
6 29 Maret 2017 Gumuruh 7E Berkelahi dengan teman 
7 3 April 2017 Linda 7E Menjaili teman 
8 5 April 2017 Ibnu 7D Mengganggu dan 
menjaili teman 
9 6 April 2017 Raditya 7E Mengganggu dan 
membuly teman 
10 8 April 2017 Raditya 7E Meminta paksa uang 
teman 
11 28 April 2017 Danar 7A Berantem dengan teman 
12 15 Mei 2017 Ivana 7 B Membully teman 
 
 
 
 
 
